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ABSTRAK 

Andita Gustiah, Pengaruh Likuiditas, Leverage Dan Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada Perusahaan Infrastruktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(Dibimbing oleh Ibu Damirah). 

Penurunan harga saham secara signifikan pada subsektor konstruksi di Bursa 

Efek Indonesia menunjukkan pentingnya evaluasi terhadap faktor internal 

perusahaan, salah satunya melalui analisis rasio keuangan. Rasio keuangan seperti 

likuiditas, leverage, dan profitabilitas dapat mencerminkan kondisi keuangan 

perusahaan dan menjadi pertimbangan investor dalam menilai nilai perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Debt to 

Equity Ratio (DER), dan Return on Equity (ROE) terhadap nilai perusahaan yang 

diproksikan dengan Price to Book Value (PBV).  

Metode penelitian ini  menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif, menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan infrastruktur sub sektor konstruksi yang terdaftar di BEI selama tahun 

2020–2024. Teknik analisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial: (1) likuiditas yang 

diproksikan oleh Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan dengan nilai signifikansi 0,999 > 0,05 dan thitung 0,002 < ttabel 2,020; (2) 

leverage yang diproksikan oleh Debt to Equity Ratio (DER) juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikansi 0,344 > 0,05 dan thitung -

0,957 < ttabel 2,020; (3) profitabilitas yang diproksikan oleh Return on Equity (ROE) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikansi 

0,004 < 0,05 dan thitung 3,086 > ttabel 2,020. Secara simultan, CR, DER, dan ROE 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan nilai Fhitung 3,337 > Ftabel 

2,827 dan signifikansi 0,028 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,196 

menunjukkan bahwa 19,6% variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh ketiga 

variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. 

Kata Kunci: Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Nilai Perusahaan 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 
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a) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U ا َ

b) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ىَيْ 

Ya 

Ai a dan i 

 Fathah dan ىوَْ 

Wau 

Au a dan u 

Contoh: 

 Kaifa:كَي فَْ

لَْ  Haula :حَو 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 Fathah dan Alif ىَا /ىَي

atau ya 

Ā        a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ىِيْ 
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 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di ىوُْ

atas 

Contoh: 

 māta:  ماتْ

 ramāِ:  رمى

 qīlaِ:  قيل

 yamūtuِ:  يموتْ

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk tamarbutahada dua: 

a. Tamarbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutahdiikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَةُْالجَنَّةِْ  rauḍahal-jannah atau rauḍatul jannah : رَو 

 al-madīnahal-fāḍilah atau al-madīnatulfāḍilah : الَ مَدِي نَةُْال فَاضِلةَِْ

مَةُْ  al-hikmah :  الَ حِك 

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّنَاْ 

ي نَاْ   Najjainā : نَجَّ

  al-haqq : الَ حَقْ  
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 al-hajj : الَ حَجْ  

 nuʻʻima : نعُ مَْ 

 ʻaduwwun : عَدوُْ  

Jika huruf ْْىbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِي 

Contoh: 

 ʻArabiِ(bukanِʻArabiyyِatauِʻAraby): عَرَبِيْ 

 ʻAliِ(bukanِʻAlyyِatauِʻAly)ِ: عَلِيْ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ْْ  alif)لا

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contoh: 

سُْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  الَ شَم 

ل زَلةَُْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الفَل سَفَةُْ

 al-bilādu :  الَ بلََِدُْ

7. Hamzah 

Aturanِ transliterasiِ hurufِ hamzahِ menjadiِ apostrofِ (‘)ِ hanyaِ berlakuِ bagiِ

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

نَْ  ta’murūna :  تأَ مُرُو 

 ’al-nau :  النَّوعُْ

ءْ   syai’un :  شَي 

تُْ  Umirtu :  أمُِر 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fīẓilālal-qur’an 

Al-sunnahqablal-tadwin 

Al-ibāratbi ‘umum al-lafẓlābi khusus al-sabab 

9. Lafẓal-Jalalah (الله) 

Kataِ“Allah”ِyangِdidahuluiِpartikelِsepertiِhurufِjarِdanِhurufِlainnyaِatauِ

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 Dīnullah  :                 دِي نُْاللهِْ

 billah :                    باْالله

Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓal-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

مَةِْاللهِْ ْرَح  ْفِي   Humfīrahmatillāh :       هُم 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
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terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa māMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi‘alinnāsilalladhībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafihal-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

AbūNasral-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū(bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abūal-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abūal-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid Muhammad 

Ibnu) 

NaṣrḤamīdAbū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, NaṣrḤamīd 

(bukan:Zaid, NaṣrḤamīdAbū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahūwata‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QSِ…/…:ِ4ِ =  QS al-Baqarah/2:187ِatauِQSِIbrahīm/ِ…,ِayatِ4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحةْ = ص
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 بدون = دم

 صلىْاللهْعليهْوسلمْ = صلعم

 طبعة = ط

 بدونْناشر = ىن

 إلىْآخرهاْ/ْإلىْآخره = الخْ

 جزء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesiaِkataِ“editor”ِberlakuِbaikِuntukِsatuِatauِ

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Danِ lain-lain”ِ atauِ “danِkawan-kawan”ِ (singkatanِdariِ etalia). Ditulis 

denganِ hurufِ miring.Alternatifnya,ِ digunakanِ singkatanِ dkk.ِ (“danِ

kawan-kawan”)ِyangِditulisِdenganِhurufِbiasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.    :     Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah   

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur merupakan pendorong utama pertumbuhan 

ekonomi, yang tidak hanya meningkatkan potensi regional tetapi juga mendukung 

lingkungan perkotaan yang berkelanjutan. Infrastruktur berperan sebagai tulang 

punggung perdagangan, meningkatkan produktivitas, dan mendorong inovasi, yang 

pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan standar hidup masyarakat. Di 

tingkat global, negara-negara dengan infrastruktur yang baik cenderung lebih 

mampu menarik investasi dan meningkatkan daya saing ekonomi mereka. Di 

Indonesia, pemerintah terus berupaya meningkatkan infrastruktur melalui berbagai 

proyek strategis nasional. Perusahaan-perusahaan yang berfokus pada sektor 

infrastruktur, termasuk dalam bidang konstruksi, transportasi, dan utilitas, memiliki 

peranan yang penting dalam pembangunan dan pengembangan infrastruktur yang 

memadai.1 

Pembangunan infrastruktur di Indonesia merupakan tantangan multifaset 

yang membutuhkan investasi besar-besaran dan kolaborasi strategis antara 

pemerintah dan sektor swasta. Total perkiraan biaya pembangunan infrastruktur 

sekitar Rp6.445 triliun, sehingga memerlukan solusi pembiayaan inovatif seperti 

Kemitraan Publik-Swasta (PPP) untuk mengurangi tekanan fiskal. Namun, berbagai 

hambatan menghambat implementasi yang efektif, termasuk korupsi, kurangnya 

minat investor, dan pemahaman pemerintah daerah mengenai kerangka kerja 

Kemitraan Publik-Swasta.2 Salah satu aspek dalam mengurangi hambatan dalam 

pembangunan infrastruktur adalah dengan penerapan program Nawacita. Program 

 
1RachmaniaِandِOktaviani,ِ“PengaruhِCurrentِRatio,ِTotalِAssetِTurnover,ِReturnِonِEquityِ

Dan Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor 

Infrastruktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023)." Jurnal Riset Manajemen 2 

(3), 2024: h 320.  
2RaldinِAlifِandِAlِHazmi,ِ“UsahaِUntukِMendorongِPembangunanِInfrastruktur." Journal 

of Law, Administration, and Social Science 4, No. 6, 2024: h 1101-18. 
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Nawacita merupakan inisiatif nasional di Indonesia yang bertujuan untuk 

mendorong pembangunan yang adil dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Ini mencakup berbagai proyek dan kebijakan yang mengatasi tantangan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan dengan fokus pada pemberdayaan masyarakat lokal dan 

peningkatan tata kelola yang memiliki keterkaitan erat dengan subsektor konstruksi 

yang menjadi salah satu pilar utama dalam implementasinya.3 Sub sektor konstruksi 

mencakup berbagai aktivitas fisik seperti pembangunan jalan, jembatan, dan 

fasilitas publik lainnya. Sektor konstruksi di Indonesia juga menunjukkan kontribusi 

yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).  

 

Gambar 1.1 Kontribusi Sektor Kontruksi Terhadap Produk Domestik Bruto 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa kontribusi sektor 

konstruksi mengalami fluktuasi pertumbuhan yang signifikan dalam lima tahun 

terakhir. Secara historis kontribusi sektor konstruksi terhadap PDB berkisar antara 

2% hingga 7% dalam beberapa tahun terakhir, dengan pertumbuhan rata-rata sekitar 

 
3Sena Aji Purnama & Prayoga Bestari, “Implementationِ ofِ Nationalِ Mediumِ Termِ

Development Plan (RPJMN) of the Nawacita Program in Improving Good Governance." Journal of 

International Conference Proceedings, 3(4), 2021: h 78.  
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2,70% per tahun.4 Tren peningkatan sejak 2022 mengindikasikan pemulihan penuh 

sektor ini, didorong oleh pembangunan infrastruktur, pemulihan ekonomi nasional, 

dan peningkatan investasi. Namun, volatilitas yang tercermin dalam data 

menandakan bahwa sektor konstruksi tetap rentan terhadap risiko ekonomi makro 

seperti fluktuasi harga komoditas dan kebijakan fiskal. 

Tabel 1.1 Harga Saham Perusahaan Sektor Infrastruktur Sub Sektor 

Kontruksi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-2024. 

Kode 

Saham 

Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 

ACST 440 210 157 136 86 

ADHI 1.406 820 484 312 212 

BUKK 1.105 1.215 1.200 1.100 885 

DGIK 50 197 132 96 80 

IDPR 214 190 178 139 168 

JKON 400 124 119 89 82 

MTPS 165 109 96 12 11 

NRCA 378 290 302 332 352 

PPRE 262 174 124 79 55 

Sumber Data: The Official Website IDX Channel 

Data pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa harga saham di sektor infrastruktur 

sub sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024 

mengalami trend penurunan yang konsisten pada sebagian besar emiten. Penurunan 

paling drastis dialami oleh MTPS (PT Meta Epsi Tbk.) dengan penurunan sebesar 

93,33% dari 165 pada tahun 2020 menjadi 11 pada tahun 2024. ADHI (PT Adhi 

Karya Tbk.) juga mengalami penurunan signifikan sebesar 84,90% dari 1.406 

menjadi 212 dalam periode yang sama. ACST (PT Acset Indonusa Tbk.) mencatat 

 
4Neraca Ekonomi, Laju Pertumbuhan PDB Seri 2010 (Persen), (Jakarta: Badan Pusat 

Statistik, 2024), https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTA0IzI=/pertumbuhan-ekonomi--

triwulan-iv-2024.html (20 September 2024).  
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penurunan sebesar 80,45% dari 440 pada tahun 2020 turun menjadi 86 pada tahun 

2024. Di sisi lain, NRCA (PT Nusa Raya Cipta Tbk.) menunjukkan ketahanan yang 

lebih baik dengan penurunan terkecil hanya 6,88% dari 378 menjadi 352, bahkan 

sempat mengalami peningkatan dengan mencapai puncak tertinggi 332 pada tahun 

2023. Sementara itu, BUKK (PT Bukaka Teknik Utama Tbk.) mengalami 

penurunan 19,91% dari 1.105 menjadi 885, dan IDPR (PT Indonesia Pondasi Raya 

Tbk.) turun 21,50% dari 214 menjadi 168 selama periode 2020-2024.  

Penurunan harga saham mayoritas perusahaan ini disebabkan oleh dampak 

pandemi COVID-19 yang meningkatkan ketidakpastian ekonomi dan menyebabkan 

penundaan atau pembatalan proyek konstruksi serta kenaikan harga bahan baku 

seperti semen dan baja yang memberikan tekanan pada margin keuntungan 

perusahaan. Selain itu, gangguan supply chain global, masalah likuiditas 

perusahaan, dan pengalihan fokus anggaran pemerintah untuk penanganan pandemi 

juga turut memperburuk kondisi sektor konstruksi. Fluktuasi harga saham dapat 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang menunjukkan penilaian investor 

terhadap kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang terbentuk 

akibat dinamika penawaran dan permintaan harga saham.5 

Nilai perusahaan merujuk pada nilai yang diperoleh dari penjualan 

perusahaan ketika dalam keadaan beroperasi. Jika nilai penjualan tersebut melebihi 

nilai likuiditas, hal ini menandakan bahwa manajemen perusahaan telah 

menjalankan tugasnya dengan baik. Nilai perusahaan merupakan indikator penting 

yang mencerminkan kinerja keuangan dan prospek masa depan perusahaan, yang 

berperan dalam membentuk persepsi investor terhadap perusahaan. Puspitaningrum 

& Hanah menekankan bahwa nilai perusahaan mencerminkan prospek 

keberlanjutan dan daya saing di masa mendatang serta potensi keuntungan bagi 

pemegang saham. Nilai tersebut seringkali diukur melalui rasio keuangan seperti 

Price to Book Value (PBV) atau Tobin’s Q, yang mencerminkan keyakinan investor 

 
5Mariaِ Jessicaِ Junaidiِ &ِ Susantoِ Salim,ِ “Dampakِ Pandemiِ COVID-19 Terhadap Kinerja 

Perusahaan Di Moderasi Pendapatan." Jurnal Ekonomi, 26(11), 2022: h 210.  
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terhadap kinerja dan prospek perusahaan secara menyeluruh.6 Penilaian terhadap 

kinerja perusahaan oleh investor maupun calon investor sebaiknya dilakukan 

melalui analisis laporan keuangan perusahaan, dengan memperhatikan berbagai 

faktor yang berpotensi memengaruhi fluktuasi nilai perusahaan. Faktor-faktor yang 

dimaksud meliputi likuiditas, leverage, dan profitabilitas.7 

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

keuangan jangka pendek, biasanya diukur dengan rasio aset lancar terhadap 

kewajiban lancar. Rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan kapasitas yang baik 

untuk memenuhi kewajiban, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan 

investor dan berdampak positif pada harga saham.8 Brigham dan Houston 

menyatakan bahwa rasio likuiditas menunjukkan hubungan antara kas dan aset 

lancar perusahaan dengan kewajiban lancar, yang dapat dianalisis menggunakan 

Current Ratio dan Quick Ratio untuk menentukan apakah suatu perusahaan dalam 

kondisi likuid atau tidak.9 Current Ratio dipilih sebagai ukuran kinerja keuangan 

karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya tanpa harus menjual aset tetap atau mencari pendanaan eksternal.  

Menurut Merien Savira & Romi Ferdian menyatakan bahwa likuiditas yang 

diproksikan dengan Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki likuiditas optimal mampu memberikan rasa 

aman bagi investor karena menunjukkan kemampuan yang baik dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek sekaligus efisiensi dalam mengelola aset lancar, hal 

tersebut meningkatkan kepercayaan investor dan menciptakan nilai yang tinggi bagi 

 
6Asti Puspitaningrum and Siti Hanah,ِ “Pengaruhِ Ukuranِ Perusahaanِ ,ِ Kebijakanِ Dividenِ

Dan Kebijakan Hutang Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Consumer Non-Cyclicals Subsektor Makanan & Minuman Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 - 

2022).” Jurnal Economina, 3, 2024: h 183. 
7Erwin Setiawan and Indra Widjaja,ِ “Pengaruhِ Profitabilitas,ِ Likuiditas,ِ Leverageِ Danِ

Aktivitas Terhadap Nilai Perusahaan Sektor Consumer Goods Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia.” Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan, 4(4), 2022: h 1106. 
8Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: Rajawali Pers, 2019), h 120. 
9Eugene F. Brigham & Joel F. Houston, "Dasar-Dasar Manajemen Keuangan", (Jakarta: 

Salemba Empat, 2019), h 143. 
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perusahaan, sehingga Current Ratio yang optimal akan meningkatkan nilai 

perusahaan.10 Namun berbanding terbalik dengan penelitian Erni Kurniasari yang 

menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan.11 

Solvabilitas (leverage) adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara 

hutang perusahaan dengan modal, rasio leverage mengindikasikan seberapa jauh 

perusahaan telah dibiayai oleh utang atau dana dari pihak luar dengan kemampuan 

perusahaan yang digambarkan oleh modal.12 Kasmir menjelaskan bahwa terdapat 

berbagai jenis rasio solvabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Salah satu rasio yang dapat digunakan 

adalah Debt to Equity Ratio yang membandingkan total utang dengan total ekuitas 

perusahaan.13 Debt to Equity Ratio dipilih sebagai ukuran leverage dalam penelitian 

ini karena rasio ini mencerminkan struktur permodalan perusahaan dan tingkat 

ketergantungannya terhadap utang. Rasio ini digunakan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka panjangnya tanpa mengorbankan 

stabilitas keuangan.  

Menurut Meliani Imanah menyatakan bahwa leverage yang diproksikan 

dengan Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Jika perusahaan dapat mengatur kombinasi antara hutang dengan 

ekuitas, maka perusahaan dapat memaksimalkan nilai perusahaan. Dengan demikian 

DER mempengaruhi nilai perusahaan sehingga investor akan merespon positif 

perusahaan dan akan tertarik untuk menanamkan saham pada perusahaan tersebut. 

Banyaknya investor yang menanamkan saham pada perusahaan akan membuat 

 
10Merienِ Saviraِ andِ Romiِ Ferdian,ِ “Pengaruhِ Currentِ Ratio,ِ Debtِ toِ Equityِ Ratioِ Danِ

Returnِ onِEquityِTerhadapِNilaiِ Perusahaan.” JIBEMA: Jurnal Ilmu Bisnis, Ekonomi, Manajemen, 

Dan Akuntansi 1, No 4, 2024, h 282. 
11ErniِKurniasari,ِ“PengaruhِCurrentِRatio,ِDebtِToِEquityِRatio,ِDanِTotalِAssetِTurnoverِ

TerhadapِNilaiِPerusahaan.” INTELEKTIVA: Jurnal Ekonomi, Sosial & Humaniora, 2, 2020, h 92. 
12Hery, "Analisis Laporan Keuangan: Intergrated and Comperhesive Edtion", (Jakarta: 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2023), h 160. 
13Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: Rajawali Pers, 2019), h 158. 
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peningkatan harga saham sehingga berakibat pada naiknya nilai perusahaan.14 

Namun berbanding terbalik dengan penelitian Ika Listyawati & Ida Kristiana yang 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan.15 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dan keuntungan dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki 

perusahaan seperti aktiva, modal atau penjualan. Menurut Jusriani dan Rahardjo, 

jika perusahaan dikategorikan dapat memberikan keuntungan di masa yang akan 

dating, maka akan banyak investor yang berinvestasi dengan membeli saham 

perusahaan tersebut yang akan berpengaruh terhadap harga saham dan nilai 

perusahaan.16  Menurut Sartono, Return On Equity (ROE) dapat digunakan sebagai 

indikator dalam menilai kemampuan perusahaan untuk bertahan dan berkembang di 

masa mendatang, sehingga menjadi faktor utama dalam mengevaluasi stabilitas dan 

prospek bisnis.17 Return On Equity (ROE) dipilih sebagai ukuran kinerja keuangan 

karena rasio ini mencerminkan tingkat pengembalian yang diperoleh dari investasi 

pemilik dalam perusahaan.  

Menurut Ahnan Aditya Lutfia & Bagus Panuntun menyatakan bahwa 

profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Equity berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi 

mampu memberikan keyakinan bagi investor karena menunjukkan efektivitas yang 

baik dalam mengelola modal sendiri untuk menghasilkan laba sekaligus 

kemampuan dalam memberikan return yang optimal bagi pemegang saham, hal 

 
14Melianiِ Imanah,ِAlfinur,ِandِSupamiِWahyuِSetiyowati,ِ “PengaruhِDebtِ toِEquityِRatioِ

Dan CurrentِRatioِTerhadapِNilaiِPerusahaanِDenganِReturnِonِAssetِSebagaiِVariabelِIntervening.” 

JRMA: Jurnal Riset Mahasiswa Akuntansi, 8(02), 2020, h. 11. 
15IkaِListyawatiِandِIdaِKristiana,ِ“PengaruhِReturnِonِEquity,ِCurrentِRatio,ِSizeِCompanyِ

DanِDebtِtoِEquityِRatioِTerhadapِNilaiِPerusahaan.”Maksimum 10, No. 2, 2021, h. 278 
16Ika Fanindya Jusriani & Shiddiq Nur Rahardjo,ِ“AnalisisِPengaruhِProfitabilitas,ِKebijakanِ

Dividen,ِ KebijakanِUtang,ِ DanِKepemilikanِManajerialِ TerhadapِNilaiِ Perusahaan,ِ ”ِDiponegoro 

Journal of Accounting, 2 (2019):  h 11.  
17Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi 4th ed, (Yogyakarta: BPFE, 

2017), h 124. 
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tersebut meningkatkan kepercayaan investor dan menciptakan nilai yang tinggi bagi 

perusahaan, sehingga Return on Equity yang tinggi akan meningkatkan nilai 

perusahaan.18 Namun berbanding terbalik dengan penelitian Rosa Alfiani Putri yang 

menyatakan bahwa Return on Equity tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan.19 

Penelitian mengenai pengaruh rasio likuiditas, leverage dan profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan telah banyak dilakukan, dengan hasil yang sering kali 

menunjukkan berbagai temuan studi, beberapa di antaranya konsisten dengan teori 

dan beberapa lainnya bertentangan. Inkonsistensi dari hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan empiris yang perlu ditelusuri lebih lanjut. Selain 

itu, kajian yang secara khusus meneliti pengaruh likuiditas, leverage dan 

profitabilitas pada subsektor konstruksi di Indonesia dengan menggunakan data 

setelah pandemi COVID-19 masih tergolong terbatas. Dengan mempertimbangkan 

kondisi empiris yang menunjukkan penurunan kinerja keuangan pada subsektor ini, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji 

kembali pengaruh rasio likuiditas, leverage, dan profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan di sektor Infrastruktur sub sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2020-2024. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, adapun rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sektor infrastruktur sub sektor kontruksi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2020-2024? 

 
18Ahnanِ Adityaِ Lutfiaِ andِ Bagusِ Panuntun,ِ “Analisisِ Pengaruhِ Rasioِ Profitabilitasِ Roa,ِ

Roe, Dan Npm Terhadap Nilai Perusahaan Yang Tercatat Dalam IDX-MES Bumn Periode 2021-

2023.” Selekta Manajemen: Jurnal Mahasiswa Bisnis & Manajemen, 03 (01), 2024, h 89. 
19Rosa Alfiani Putri and Sri Utiyati,ِ “Pengaruhِ Debtِ toِ Equityِ Ratio,ِ Currentِ Ratio,ِ Danِ

ReturnِonِEquityِTerhadapِNilaiِPerusahaan.” Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen, 9 (2), 2020, h 15. 
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2. Apakah leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sektor infrastruktur sub sektor kontruksi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020-2024? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor infrastruktur sub sektor kontruksi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024? 

4. Apakah likuiditas, leverage, dan profitabilitas berpengaruh secara simultan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor infrastruktur sub sektor 

kontruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yaitu:  

1. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor infrastruktur sub sektor kontruksi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor infrastruktur sub sektor kontruksi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor infrastruktur sub sektor kontruksi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024. 

4. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas, leverage, dan profitabilitas secara 

simultan nilai perusahaan pada perusahaan sektor infrastruktur sub sektor 

kontruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan wawasan khususnya mengenai masalah yang mempengaruhi nilai 
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perusahaan pada sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, serta bermanfaat sebagai referensi untuk penelitian yang akan 

datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pihak investor, yaitu sebagai sumber referensi dan informasi sebelum 

melakukan investasi saham pada pasar modal (BEI) serta menambah 

pemahaman investor dalam hal pengambilan keputusan invetasi agar 

dapat berinvestasi secara sehat dan rasional. 

b. Pihak perusahaan investasi (manajer investasi), yaitu sebagai bahan 

pertimbangan dalam pemilihan saham. 

c. Penyusun, sebagai penerapan teori dan ilmu yang telah diperoleh 

serta untuk menambah pengetahuian penyusun, khususnya yang 

berkaitan dengan investasi pada saham berdasarkan likuiditas, 

leverage, dan profitabilitas perusahaan. 

d. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya, terutama bagi mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian tentang pengaruh faktor-faktor analisis rasio keuangan 

terhadap nilai perusahaan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian relevan adalah proses menyelidiki dan mengevaluasi 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian yang sedang 

diteliti. Tinjauan penelitian relevan dilakukan untuk mengidentifikasi kesamaan dan 

perbedaan dalam lokasi penelitian maupun masalah yang dikaji, sehingga dapat 

menunjukkan distinsi fundamental antara penelitian ini dengan studi-studi 

sebelumnya. 

1. LiliِIftahِIstianaِtahunِ2021ِdenganِjudulِ“PengaruhِLikuiditas, Leverage Dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas Dan 

TransportasiِYangِTerdaftarِDiِBursaِEfekِIndonesia”.ِMetode penelitian yang 

digunakan ialah metode kuantitatif dengan populasi sebanyak 78 perusahaan 

dan sampel sebanyak 21 perusahaan sektor insfrastruktur, utilitas dan 

transportasi dengan pengambilan sampel teknik Purposive Sampling. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan secara parsial, Likuiditas yang diproksikan dengan 

Current Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan, Leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio 

berpengaruh positif tidak signifikan dan Profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Asset berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Dan 

secara simultan, Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan Sektor Insfrastruktur, Utilitas dan Transportasi. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalis pengaruh Likuiditas, 

Leverage, dan Profitabiltas terhadap Nilai Perusahaan Sektor Insfrastruktur, 

Utilitas, dan Transportasi yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
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2020.20 Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada 

penggunaan variabel yang sama, yaitu Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

serta menjadikan nilai perusahaan sebagai variable yang akan di uji serta 

menunjukkan hasil penelitian yang sama dimana kedua variabel ini tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. Perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada variabel independen yang 

digunakan, penelitian sebelumnya menggunakan Return on Asset (ROA), 

sedangkan penelitian ini menggunakan Return on Equity (ROE).  Perbedaan 

lainnya adalah terletak pada objek penelitian, penelitian sebelumnya mencakup 

sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi, sedangkan penelitian ini hanya 

akan berfokus pada sektor Infrastruktur, khususnya sub-sektor konstruksi.  

2. FianaِAyuِKhasanaِ tahunِ2019ِdenganِ judulِ “PengaruhِLeverage,ِLikuiditas,ِ

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Property and Real 

Estate DiِBEI”.ِMetodeِpenelitianِyangِdigunakanِadalahِpenelitianِkuantitatifِ

dengan sampel penelitian ini terdiri dari 20 perusahaan Property and Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015 sampai dengan 2017. 

Data penelitian ini di olah menggunakan SPSS 22, dengan analisis linier 

berganda, uji asumsi klasik, uji kelayakan model dan uji hipotesis. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) dan Return on 

Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 

Sedangkan Current Ratio (CR) berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV).21 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui 

adanya pengaruh rasio leverage diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER), 

rasio likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR), dan rasio profitabilitas 

yang diukur dengan Return on Equity (ROE) terhadap nilai perusahaan yang 
 

20Liliِ Iftahِ Istiana,ِ “Pengaruhِ Likuiditas,ِ Leverageِ Danِ Profitabilitasِ Terhadap Nilai 

PerusahaanِSektorِInfrastruktur,ِUtilitasِDanِTransportasiِYangِTerdaftarِDiِBursaِEfekِIndonesia,”ِ

(Skripsi Sarjana; Jurusan Manajemen: Pekanbaru, 2021)  
21Fianaِ Ayuِ Khasanaِ andِ Triyonowati,ِ “Pengaruhِ Leverage,ِ Likuiditas,ِ Profitabilitasِ

TerhadapِNilaiِPerusahaanِPadaِPerusahaanِPropertyِandِRealِEstateِDiِBEI,” Jurnal Ilmu Dan Riset 

Manajemen, 8(1), 2019: h 19.  
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diukur dengan Price Book Value (PBV). Persamaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini menggunakan variable yang sama yakni Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio, dan Return on Equity serta menjadikan nilai perusahaan 

sebagai variable dependen yang akan di uji. Perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini ialah terletak pada objek penelitiannya yakni perusahaan 

Property dan Real Estate sedangkan penelitian ini pada perusahaan sektor 

Infrastruktur sub sektor kontruksi.  

3. Buonoِ Ajiِ Santosoِ &ِ Irawatiِ Junaeniِ tahunِ 2022ِ denganِ judulِ “Pengaruhِ

Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, dan Pertumbuhan 

Perusahaanِ Terhadapِ Nilaiِ Perusahaan”.ِ Metodeِ penelitianِ yangِ digunakanِ

adalah kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan analisis regresi 

linier berganda dengan bantuan software statistic EViews 10. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan penulis adalah teknik purposive sampling 

dengan sampel perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2020. Dari hasil penelitian menunujukkan bahwa secara parsial, hanya 

satu variable yang berpengaruh signifikan yaitu Profitabilitas (ROE) yang 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Secara simultan, nilai perusahaan 

(Price to Book Value) dipengaruhi oleh profitabilitas (ROE), leverage (DER), 

ukuran perusahaan (SIZE), likuiditas (CR), dan pertumbuhan perusahaan 

(GROWTH) sebesar 98%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguraikan 

dan menganalisis pengaruh probabilitas, leverage, ukuran perusahaan, likuiditas 

dan pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan.22 Persamaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada penggunaan variabel yang sama, 

yaitu variable Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return on Equity serta 

menjadikan nilai perusahaan sebagai variable dependen yang akan di uji. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini ialah pada penelitian 

sebelumnya menggunakan variable ukuran perusahaan dan pertumbuhan 

 
22Buonoِ Ajiِ Santosoِ &ِ Irawatiِ Junaeni,ِ “Pengaruhِ Profitabilitas,ِ Leverage,ِ Ukuranِ

Perusahaan,ِDanِPertumbuhanِAsetِTerhadapِNilaiِPerusahaan,”ِOwner, 6(2), 2022: h 1608.  
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perusahaan sedangkan penelitian ini hanya terbatas pada tiga variable 

sebelumnya. Objek penelitian yang dilakukan juga berbeda dimana pada 

penelitian sebelumnya meneliti perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sedangkan penelitian ini meneliti di sektor Infrastruktur sub sektor 

kontruksi. 

4. Agnes Tamara Indira & Basuki Toto Rahmanto tahun 2022 dengan judul 

“Pengaruhِ Likuiditasِ danِ Solvabilitasِ Terhadapِ Nilaiِ Perusahaanِ denganِ

Profitabilitasِ Sebagaiِ Intervening”.ِ Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling dengan jumlah 125 observasi pada perusahaan 

consumer goods. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Regresi Linear Berganda dan path analysis.23 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: (1)likuiditas yang diproksikan dengan QR tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan, (2) solvabilitas yang diproksikan dengan DER tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, (3) likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas, (4) solvabilitas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, (5) 

profitabilitas yang diproksikan dengan ROA tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, (6) profitabilitas tidak memediasi likuiditas terhadap nilai 

perusahaan, (7) profitabilitas tidak memediasi solvabilitas terhadap nilai 

perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

likuiditas dan solvabilitas terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas 

sebagai intervening. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

terletak pada penggunaan variabel yang sama, yaitu variable Debt to Equity 

Ratio serta menjadikan nilai perusahaan sebagai variable dependen yang akan di 

uji. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini ialah pada penelitian 

sebelumnya menggunakan Quick Ratio dan Return on Asset sedangkan pada 

 
23Agnes Tamara Indira & Basuki Toto Rahmanto,ِ “Pengaruhِ Solvabilitasِ Terhadapِ Nilaiِ

Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Intervening,”ِ KALBISIANA:ِ Jurnalِ Mahasiswaِ Institutِ

Teknologi Dan Bisnis Kalbis 8, no. 3 (2022): h 3077.  
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penelitian ini menggunakan Current Ratio dan Return on Equity. Teknik analisis 

yang digunakan pada penelitian sebelumnya menggunakan regresi linear 

berganda dan path analysis sedangkan penelitian ini hanya menggunakan regresi 

linear berganda. Objek penelitian yang dilakukan juga berbeda dimana pada 

penelitian sebelumnya meneliti perusahaan di sektor consumer goods, 

sedangkan penelitian ini meneliti di sektor Infrastruktur sub sektor kontruksi. 

5. Siti Barokah, Sri Ramlah & Wilson Candra Teguh Pratama tahun 2023 dengan 

judulِ “Pengaruhِ Kinerjaِ Keuanganِ Terhadapِ Nilaiِ Perusahaanِ (Studiِ padaِ

Perusahaan Sektor Pertambangan Tahun 2019-2022 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia)”.ِ Metodeِ penelitianِ yangِ digunakanِ adalahِ metodeِ kuantitatifِ

dengan menggunakan SPSS. Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Indonesia Bursa (BEI) pada tahun 2019 

sampai dengan tahun 2022. Penentuan sampel menggunakan metode purposif 

sampling. Berdasarkan kriteria yang ada, total observasi dalam penelitian ini 

adalah 60 observasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Profitabilitas yang 

diwakili oleh return on equity (ROE) berpengaruh positif terhadap Nilai 

Perusahaan (2) Leverage yang diwakili oleh debt-to-equity ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, (3) Likuiditas yang diwakili oleh quick 

ratio (QR) berpengaruh positif berpengaruh pada Nilai Perusahaan.24 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian ini terletak pada penggunaan variabel yang 

sama, yaitu variable Debt to Equity Ratio, Return on Equity dan menjadikan 

nilai perusahaan sebagai variable dependen yang akan di uji. Perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini ialah penelitian sebelumnya 

menggunakan variable Quick Ratio sedangkan penelitian ini menggunakan 

variable Current Ratio. Objek penelitian yang dilakukan juga berbeda, dimana 

 
24Sitiِ Barokahِ etِ al.,ِ “Pengaruhِ Kinerjaِ Keuanganِ Terhadapِ Nilaiِ Perusahaanِ (Studiِ Padaِ

Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utulitas, Dan Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2018,”ِJEAMA, 2, 2023: h 22.  



16 

 

 
 

pada penelitian sebelumnya meneliti perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Indonesia Bursa (BEI) pada tahun 2019-2022, sedangkan 

penelitian ini meneliti di sektor Infrastruktur sub sektor kontruksi periode 2020-

2024. 

B. Tinjauan Teori  

1. Teori Pengungkapan (Disclosure Theory) 

Menurut Chariri dan Gozali kata pengungkapan (disclosure) memiliki 

arti tidak menutupi atau tidak menyembunyikan.25 Apabila dikaitkan dengan 

data, disclosure memberikan data yang bermanfaat kepada pihak yang 

memerlukan. Apabila dikaitkan dengan laporan keuangan, disclosure 

mengandung arti bahwa laporan keuangan harus memberikan informasi dan 

penjelasan yang cukup mengenai hasil aktifitas suatu unit usaha.  

Secara konseptual, pengungkapan merupakan bagian integral dari 

pelaporan keuangan. Secara teknis, pengungkapan merupakan langkah akhir 

dalam proses akuntansi yaitu penyajian informasi dalam bentuk seperangkat 

penuh statemen keuangan. Pengungkapan laporan keuangan adalah 

penyampaian keuangan tentang suatu perusahaan di dalam laporan keuangan 

biasanya laporan tahunan. pengungkapan yang dilakukan perusahaan pada 

dasarnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi para pemangku 

kepentingan (stakeholders). Pengungkapan informasi dapat disajikan dalam 

pelaporan keuangan antara lain pos laporan keuangan, catatan atas laporan 

keuangan, penggunaan istilah teknis (terminologi), penjelasan dalam kurung, 

lampiran, penjelasan auditor dalam laporan auditor, dan komunikasi 

manajemen dalam bentuk surat atau pernyataan resmi.26  

Menurut Suwardjono pengungkapan berarti menyediakan informasi 

dalam laporan keuangan itu informasi sendiri, catatan atas laporan keuangan, 

 
25Anis Chariri and Imam Ghozali, International Financial Reporting Standard (IFRS), 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2014), h 347. 
26Galih Wicaksono et al., Teori Akutansi, (Padang: Pt. Global Eksekutif Teknologi, 2022), h 177. 
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dan pengungkapan tambahan yang terkait dengan laporan keuangan. Hal ini 

tidak mencakup pernyataan publik atau pribadi yang dibuat oleh manajemen 

atau informasi yang diberikan di luar laporan keuangan.27 Suwardjono juga 

menyatakan bahwa pernyataan manajemen dalam surat kabar atau media masa 

lain serta informasi di luar ruang lingkup pelaporan keuangan tidak termasuk 

dalam pengertian pengungkapan. Di sisi lain, pengungkapan sering juga 

dimaknai sebagai penyediaan informasi lebih dari apa yang dapat disampaikan 

dalam bentuk statemen keuangan formal. 

Menurut Chariri dan Ghozali terdapat 3 konsep mengenai luas 

pengungkapan laporan keuangan, yaitu: 

a. Pengungkapan yang cukup (Adequate Disclosure) 

Pengungkapan yang cukup adalah pengungkapan minimal yang harus 

dilakukan agar laporan keuangan tidak menyesatkan. 

b. Pengungkapan yang wajar (Fair Disclosure) 

Pengungkapan yang wajar menunjukan tujuan etis agar dapat 

memberikan perlakuan yang sama dan bersifat umum bagi semua pemakai 

laporan keuangan. 

c. Pengungkapan yang lengkap (Full Disclosure) 

Pengungkapan yang lengkap menyajikan semua informasi yang 

relevan. Bagi beberapa pihak, pengungkapan lengkap ini diartikan sebagai 

penyajian informasi yang berlebihan, sehingga tidak bisa dikatakan layak. 

Informasi yang berlebih-lebihan adalah berbahaya karena penyajian 

informasi dengan detail terlalu banyak justru akan menyembunyikan 

informasi yang penting dan membuat laporan keuangan menjadi sukar 

diinterpretasikan.28 

 

 
27Suwardjono, Teori Akuntansi Dan Perekayasaan Laporan Keuangan, (Yogyakarta: BPFE, 

2013), h 645. 
28Anis Chariri and Imam Ghozali, International Financial Reporting Standard (IFRS), 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2014), h 349. 
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2. Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir, rasio keuangan merupakan suatu metode analisis yang 

melakukan perbandingan terhadap angka-angka dalam laporan keuangan 

dengan cara membagi suatu nilai dengan nilai lainnya. Analisis perbandingan 

ini dapat dilakukan baik antara unsur-unsur dalam satu jenis laporan keuangan 

maupun antara unsur-unsur dari jenis laporan keuangan yang berbeda. Adapun 

angka-angka yang dianalisis dapat berasal dari satu periode waktu atau dari 

beberapa periode waktu yang berbeda. 

Menurut Kasmir, analisis rasio keuangan terdiri dari empat jenis rasio, 

yaitu:29 

a. Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah indikator yang menunjukkan 

kapasitas perusahaan untuk melunasi utang-utang jangka pendeknya. 

Evaluasi terhadap rasio ini dapat dilakukan secara berkala dalam beberapa 

periode untuk mengamati tren perkembangan tingkat likuiditas perusahaan 

dari waktu ke waktu. Adapun jenis-jenis rasio likuiditas yaitu rasio lancar 

(current ratio), rasio sangat lancar (quick ratio), dan rasio kas (cash ratio).  

b. Rasio solvabilitas (leverage ratio) merupakan rasio yang berfungsi 

mengukur tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang dalam 

membiayai aktiva yang dimilikinya. Adapun jenis-jenis rasio solvabilitas 

yaitu debt to asset ratio, debt to equity ratio, dan times interest earned.  

c. Rasio profitabilitas (profitability ratio) merupakan indikator yang 

digunakan untuk mengukur kapasitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan atau profit pada periode waktu tertentu. Adapun jenis-jenis 

rasio profitabilitas yaitu profit margin, return on investment (ROI), dan 

return on equity (ROE).  

d. Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan indikator yang berfungsi untuk 

menilai seberapa efisien perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan 

 
29Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 104. 
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sumber daya yang dimilikinya. Adapun jenis-jenis rasio aktivitas yaitu 

perputaran piutang, perputaran aset, perputaran aset tetap, dan perputaran 

persediaan. 

Pada dasarnya laporan keuangan merupakan wujud akuntabilitas seorang 

akuntan mengenai cara pengelolaan keuangan perusahaan dalam kurun waktu 

tertentu. Dengan demikian, seorang akuntan dituntut untuk dapat 

mempertanggungjawabkan hasil yang tertera dalam laporan keuangan tersebut. 

Al-Quran telah menegaskan bahwa setiap tindakan dan harta itu harus dapat 

dipertanggungjawabkan. Berikut beberapa Landasan syariah mengenai analisis 

rasio keuangan terdapat dalam Al-Qur’an: 

 

Terjemahan : 

Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari rezeki yang telah 

Kami anugerahkan kepadamu sebelum datang hari (Kiamat) yang tidak ada 

(lagi) jual beli padanya (hari itu), tidak ada juga persahabatan yang akrab, dan 

tidak ada pula syafaat. Orang-orang kafir itulah orang-orang zalim. (QS Al-

Baqarah: 254).30 

3. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur hubungan proporsional 

antara kas dan aset lancar lainnya dengan utang jangka pendek. Rasio ini 

mencerminkan kapasitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancar melalui 

aset yang diperkirakan dapat diubah menjadi kas dalam periode singkat.31 

Dimensi konsep likuiditas mencerminkan ukuran-ukuran kinerja manajemen 

perusahaan mampu mengelola modal kerja yang dibiayai dari hutang lancar dan 

 
30Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah, 2019). 
31Eugene F. Brigham & Joel F. Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2019), h 20. 
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saldo kas perusahaan.32 Untuk menghitung dan menentukan tingkat likuiditas 

perusahaan digunakan empat rasio, yaitu: 

a. Current Ratio (CR) 

Current Ratio (CR) merupakan perbandingan antara aktiva lancar 

dengan utang lancar. Rasio ini menunjukkan kesanggupan perusahaan 

dalam membayar utang jangka pendek.33 Current Ratio atau rasio lancar 

adalah rasio yang berfungsi untuk menilai kapasitas perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangka pendek atau utang yang akan jatuh tempo 

ketika ditagih. Dapat disimpulkan bahwa rasio ini dihitung berdasarkan 

perbandingan antara aset lancar (kas, bank, piutang, persediaan) dan 

hutang lancar (hutang, dagang, hutang, wesel, hutang gaji, hutang pajak). 

Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut: 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

Aset lancar dibandingkan dengan hutang lancar untuk menentukan 

current ratio. Untuk menghitung aset lancar, kas, piutang usaha, dan 

persediaan dijumlahkan. Untuk menghitung hutang lancar, hutang usaha 

dan utang jangka pendek dijumlahkan. Aset lancar dan hutang lancar 

ditampilkan pada laporan posisi keuangan perusahaan. 

b. Quick Ratio (QR) 

Quick ratio atau rasio cepat mengukur kemampuan perusahaan 

membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva yang lebih lancar 

(tidak termasuk persediaan) yang dimiliki. Dengan kata lain, quick ratio 

ini mengukur aktiva yang lebih lancar. Tidak ada patokan khusus tentang 

berapa QR yang baik, tetapi secara umum, sebaiknya QR lebih besar dari 

 
32Agung Anggoro Seto et al., Analisis Laporan Keuangan, (Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2023), h 45. 
33Abdul Halim dan Sarwoko, Manajemen Keuangan (Dasar-Dasar Pembelanjaan 

Perusahaan), (Yogyakarta: BPFE, 2008), h 54. 
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1 menunjukkan kinerja yang baik. Peningkatan nilai QR juga 

menunjukkan pertanda membaik kinerja keuangan.34 Rasio ini dihitung 

dengan formula sebagai berikut: 

𝑸𝒖𝒊𝒄𝒌 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 − 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

c. Cash Ratio 

Cash ratio atau rasio kas adalah rasio yang digunakan untuk 

menilai besarnya ketersediaan uang tunai dan saldo bank yang dapat 

digunakan untuk melunasi kewajiban. Rasio kas dihitung dengan 

menggunakan formula sebagai berikut: 

𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑲𝒂𝒔 + 𝑩𝒂𝒏𝒌

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

d. Working Capital to Total Asset Ratio (WCTAR) 

Working Capital to Total Asset Ratio (WCTAR) adalah rasio yang 

digunakan untuk menilai atau membandingkan proporsi selisih antara aset 

lancar dan kewajiban lancar terhadap total keseluruhan aset perusahaan.35 

Rasio ini dapat dihitung dengan formula sebagai berikut: 

𝑾𝑪𝑻𝑨𝑹 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 − 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 

Penelitian ini akan mengukur rasio likuiditas menggunakan Current 

Ratio (CR). Current Ratio digunakan untuk menilai kapasitas perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangka pendek melalui pemanfaatan aset lancar yang 

dimiliki. Rasio ini menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan dalam 

mengatur likuiditas guna mempertahankan keseimbangan operasional. 

 
34Ely Siswanto, Buku Ajar Manajemen Keuangan Dasar, (Malang: Universitas Negeri 

Malang, 2021), h 26-27. 
35Seto et al., Analisis Laporan Keuangan, h 48. 
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4. Rasio Leverage 

Menurut Sartono, leverage adalah penggunaan aset dan sumber 

pendanaan oleh perusahaan yang menimbulkan beban tetap dengan tujuan 

untuk meningkatkan potensi keuntungan bagi para pemegang saham.36 

Sedangkan menurut Quiry, leverage adalah kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban yang tercermin dari proporsi modal sendiri yang digunakan 

untuk membayar utang. Semakin besar skala perusahaan, semakin besar pula 

kebutuhan dana pembiayaan yang bersifat biaya tetap, hal ini akan 

mempengaruhi break-even point perusahaan dan dapat menyebabkan fluktuasi 

dalam perolehan laba.37 Untuk menghitung dan mengukur leverage perusahaan 

digunakan empat rasio, yaitu: 

a. Debt to Assets Ratio (DAR) 

Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai oleh 

utang. Kreditur lebih memilih tingkat DAR yang lebih rendah karena 

semakin rendah tingkat DAR, maka risiko kerugian yang akan dialami 

oleh kreditur semakin rendah apabila perusahaan tersebut dilikuidasi dan 

juga karena semakin sedikit aktiva yang dibiayai oleh utang. Rasio ini 

dihitung dengan formula sebagai berikut: 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 

b. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara 

kewajiban utang perusahaan dengan ekuitas atau modal sendiri. Apabila 

rasio ini tinggi, maka modal sendiri menjadi lebih kecil proporsinya 

 
36Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi, (Yogyakarta: BPFE, 2017), h 

166. 
37Pascal Quiry et al., Corporate Finance: Theory and Practice, (Hoboken: Jhon Wiley, 2014) 

h 861. 
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dibandingkan dengan utang. Untuk perusahaan, idealnya jumlah utang 

tidak melebihi modal sendiri supaya beban tetap tidak terlalu besar.38 

Debt to Equity Ratio menjadi salah satu rasio yang diperhatikan oleh 

investor, karena dapat menunjukkan susunan pendanaan dalam 

membiayai aktivitas operasional perusahaan atau memanfaatkan hutang-

hutangnya. Hutang menjadi salah satu hal yang akan dipertimbangkan 

investor untuk menanamkan modal, karena investor dapat mengetahui 

kondisi keuangan dalam perusahaan. Rasio ini dihitung dengan formula 

sebagai berikut: 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

Total hutang dibandingkan dengan total ekuitas untuk menentukan 

debt to equity ratio. Untuk menentukan total hutang, hutang jangka 

pendek dan hutang jangka panjang dijumlahkan. Untuk menentukan total 

ekuitas, modal pemilik dan laba ditahan dijumlahkan. Total hutang dan 

total ekuitas ditampilkan pada laporan posisi keuangan perusahaan. 

c. Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) 

Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat utang jangka panjang dibandingkan dengan total 

modal yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin rendah tingkat LDER, 

maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban 

jangka panjangnya.39 Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut: 

𝑳𝒐𝒏𝒈 𝑻𝒆𝒓𝒎 𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

 

 
38Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep Dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ekonesia, 

2013), h 132. 
39Dewi Utari, Purwanti, and Prawironegoro, Manajemen Keuangan: Edisi Revisi, (Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2014), h 60. 
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d. Time Interest Earned Ratio (TIE) 

Time Interest Earned Ratio adalah rasio kelipatan bunga yang 

dihasilkan untuk menunjukan kemampuan perusahaan dalam membayar 

bunga yang diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan pajak. Rasio ini 

dihitung dengan formula sebagai berikut: 

𝑻𝑰𝑬 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 (𝑬𝑩𝑰𝑻)

𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂
 

Penelitian ini akan diukur menggunakan rasio Debt to Equity Ratio 

(DER). DER digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan membiayai 

asetnya dengan menggunakan utang dibandingkan dengan ekuitas pemegang 

saham. Rasio ini mencerminkan struktur modal perusahaan dan menunjukkan 

tingkat leverage yang digunakan untuk mendanai operasi dan ekspansi 

perusahaan. 

5. Rasio Profitabilitas 

Secara umum, perusahaan sebagai suatu entitas organisasi memiliki 

tujuan-tujuan tertentu yang ingin direalisasikan guna memenuhi kepentingan 

para pemangku kepentingan (stakeholder).40 Tujuan tersebut antara lain adalah 

untuk menghasilkan keuntungan (profit), meningkatkan nilai perusahaan, serta 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Pencapaian tujuan-tujuan tersebut 

bergantung pada kinerja perusahaan, yang selanjutnya dapat dijadikan acuan 

dalam pengambilan keputusan oleh pihak internal maupun eksternal. 

Menurut Sudarno, profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dalam periode tertentu, perusahaan yang memiliki 

kemampuan menghasilkan laba yang baik bisa menunjukkan kinerja 

perusahaan yang baik karena profitabilitas sering dijadikan sebagai ukuran 

 
40Mariam Makmur Mariam, and Trian Fisman Adisaputra,ِ“PengaruhِBiِRateِDanِNilaiِTukar 

Mata Uang Terhadap Profitabilitas Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.” MONETA, h 58. 
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dalam menilai kinerja suatu Perusahaan.41 Sedangkan menurut Abdul Halim 

Profitabilitas adalah hasil operasi yang digunakan untuk mengukur sampai 

seberapa besar efektivitas manajemen dalam mengelola aset dan modal yang 

dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba.42 Dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan bersih dari kegiatan yang dilakukan selama periode akuntansi. 

Jenis-Jenis Rasio yang dapat digunakan adalah sebagai berikut. 

a. Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar laba bersih yang diperoleh dari pengelolaan 

seluruh aset yang dimiliki perusahaan.43 Rasio ini dapat dihitung dengan 

menggunakan formula sebagai berikut: 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝒐𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

b. Return On Equity (ROE) 

Return on equity mengukur kemampuan perusahaan dengan 

menggunakan modal sendiri yang dimiliki untuk menghasilkan laba 

setelah pajak. Return on equity mencerminkan efesiensi modal sendiri.44 

Return on Equity (ROE) indikator yang digunakan untuk mengukur 

besarnya pendapatan yang dapat diperoleh pemilik perusahaan baik 

pemegang saham biasa maupun preferen atas modal yang telah mereka 

tanamkan.45 Secara umum, semakin tinggi tingkat pengembalian atau 

pendapatan yang dihasilkan, maka semakin menguntungkan bagi pemilik 

perusahaan. Investor cenderung tertarik pada perusahaan yang memiliki 

 
41Sudarno, Teori Penelitian Keuangan, (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), h 65. 
42Abdul Halim, Analisis Investasi Di Aset Keuangan, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), h73. 
43Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Grasindo, 2018), h 51. 
44Ely Siswanto, Manajemen Keuangan Dasar, (Malang: Penerbit Universitas Negeri Malang, 

2021), h 30. 
45Munawir, Analisa Laporan Keuangan, (Yogyakarta: UII Press, 2013), h 89. 
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ROE tinggi, karena menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mengahasilkan keuntungan yang baik bagi pemegang saham yang 

merupakan fokus utama bagi investor. Rumus yang digunakan untuk 

mengukur ROE yaitu: 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝒐𝒏 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

Laba setelah pajak dibandingkan dengan total ekuitas untuk 

menentukan laba atas ekuitas. Untuk menentukan laba setelah pajak, laba 

sebelum pajak dan pajak penghasilan dikurangkan. Laba setelah pajak 

ditampilkan pada laporan laba rugi perusahaan, sedangkan total ekuitas 

ditampilkan pada laporan posisi keuangan. 

c. Return On Invesment (ROI) 

Return On Invesment merupakan kemampuan perusahaan secara 

keseluruhan di dalam meghasilkan keuntungan dengan jumlah 

keseluruhan aktiva yang tersedia.46 ROI adalah rasio yang 

membandingkan keuntungan yang dihasilkan dari suatu investasi dengan 

biaya awal investasi. Rasio ini menunjukkan seberapa efisien suatu 

investasi dalam menghasilkan keuntungan. ROI yang tinggi menunjukkan 

bahwa investasi tersebut menguntungkan atau bahkan merugikan. Rumus 

menghitung ROI yaitu: 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝒐𝒏 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒎𝒆𝒏𝒕 =
𝑲𝒆𝒖𝒏𝒕𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏

𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊
 

d. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin menunjukkan persentase laba bersih terhadap 

penjualan. NPM merupakan rasio yang paling umum digunakan untuk 

menilai efesiensi operasional perusahaan.  NPM yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengendalikan biaya 

 
46Rahayu, Kinerja Keuangan Perusahaan, (Jakarta: Nas Media Pustaka, 2021), h. 21. 
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operasional dan menghasilkan laba besar dari setiap rupiah penjualan. 

Investor cenderung tertarik pada perusahaan yang memiliki NPM tinggi, 

karena menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan yang baik dari setiap rupiah penjualan. NPM dapat dihitung 

dengan menggunakan formula sebagai berikut: 

𝑵𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑴𝒂𝒓𝒈𝒊𝒏 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
 

e. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin (GPM) atau bisa disebut margin laba kotor 

merupakan cara yang digunakan dalam penentuan harga pokok penjualan. 

Rasio ini menggunakan laba kotor yang diperoleh dari jumlah penjualan 

perusahaan.47 GPM dapat dihitung dengan formula sebagai berikut: 

𝑮𝒓𝒐𝒔𝒔 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑴𝒂𝒓𝒈𝒊𝒏 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑲𝒐𝒕𝒐𝒓

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
 

f. Operating Profit Margin (OPM) 

Operating Profit Margin (OPM) mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba sebelum Bungan dan pajak dari penjualan yang 

dilakukan OPM menunjukkan efisiensi bagian produksi, personalia, dan 

pemasaran. OPM dapat dihitung denga formula sebagai berikut: 

𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒕𝒊𝒏𝒈 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑴𝒂𝒓𝒈𝒊𝒏 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 

Penelitian ini akan mengukur rasio profitabilitas menggunakan Return on 

Equity (ROE). ROE digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih setelah pajak berdasarkan ekuitas pemegang saham. 

Rasio ini mencerminkan seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan 

ekuitas untuk menghasilkan laba. Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, 

 
47Seto et al., Analisis Laporan Keuangan, h 50. 
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efisiensi operasional dapat menjadi faktor penting dalam mempertahankan atau 

meningkatkan posisi perusahaan di pasar modal. 

6. Nilai Perusahaan 

a. Pengertian Nilai Perusahaan 

Menurut Gunardi, nilai perusahaan adalah sebuah kondisi di mana 

suatu perusahaan akan mendapat kepercayaan masyarakat dengan 

kegiatan operasional sejak perusahaan tersebut berdiri. Nilai perusahaan 

dapat dikatakan sebuah harga yang dijual berdasarkan kesepakatan yang 

dapat dibayarkan pembeli.48 Menurut Husnan, nilai perusahaan adalah 

harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli jika perusahaan tersebut 

dijual.49 Ketika saham perusahaan ditawarkan kepada publik, nilai 

perusahaan tercermin dalam harga sahamnya. Oleh karena itu, kenaikan 

harga saham dapat meningkatkan nilai perusahaan, yang berdampak pada 

kepercayaan pasar, bukan hanya terhadap kinerja perusahaan saat ini 

tetapi juga prospeknya di masa depan. 

Menurut Agus Sartono, nilai perusahaan adalah upaya untuk 

memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham, yang dapat dicapai 

melalui peningkatan nilai sekarang (present value) dari seluruh 

keuntungan yang akan diterima pemegang saham. Kesejahteraan tersebut 

akan meningkat seiring dengan naiknya harga saham yang dimiliki oleh 

para pemegang saham.50 

Beberapa definisi di atas menunjukkan bahwa nilai perusahaan 

tercermin melalui harga saham. Nilai perusahaan dapat memberikan 

keuntungan bagi pemegang saham secara maksimum jika harga saham 

 
48Ardi Gunardi, Erik Syawal Alghifari, and Jaja Suteja, Keputusan Investasi Dan Nilai 

Perusahaan Melalui Efek Moderasi Corporate Social Responsibility Dan Profitabilitas: Teori Dan 

Bukti Empiris, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2022), h 34. 
49Suad Husnan. Manajemen Keuangan: Teori Dan Penerapan Buku 1, Edisi 4. 4th ed. 

(Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2023), h 78. 
50Agus Sartono. Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi Edisi 4. 4th ed. (Yogyakarta: 

BPFE, 2017), h 9. 
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perusahaan meningkat. Jadi semakin tinggi harga saham, maka semakin 

tinggi pula keuntungan pemegang saham. 

b. Penilaian Nilai Perusahaan 

Menurut Brigham dan Houston terdapat beberapa pendekatan 

analisis rasio dalam penilaian market value, terdiri dari pendekatan Price 

Earning Ratio (PER), Price to Book Value Ratio (PBV), Market Book 

Ratio (MBR), Dividend Yield Ratio, dan Dividend Payout Ratio (DPR).51 

Berikut ini adalah rasio-rasio tersebut dan rumusnya. 

a) Price Earning Ratio  

Price earning ratio (PER) adalah indikator yang menunjukkan 

harga per lembar saham. Rasio ini secara praktis digunakan dalam 

laporan laba rugi, khususnya pada bagian akhir, dan telah menjadi 

standar dalam pelaporan keuangan perusahaan publik di Indonesia. 

PER mencerminkan seberapa besar investor menilai harga pasar saham 

dibandingkan dengan laba yang dihasilkan perusahaan. Perhitungan 

rasio PER adalah sebagai berikut. 

𝑷𝒓𝒊𝒄𝒆 𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎

𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑷𝒆𝒓𝒍𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎
 

b) Price to Book Value 

Price to Book Value Ratio (PBV) adalah rasio yang 

membandingkan harga saham dengan nilai buku perusahaan. Rasio ini 

digunakan oleh investor untuk menilai apakah suatu saham tergolong 

undervalued (murah) atau overvalued (mahal). Perhitungan rasio PBV 

adalah sebagai berikut. 

𝑷𝒓𝒊𝒄𝒆 𝒕𝒐 𝑩𝒐𝒐𝒌 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 =
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑷𝒆𝒓 𝑳𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑩𝒖𝒌𝒖 𝑷𝒆𝒓 𝑳𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎
 

 

 
51Eugene F. Brigham & Joel F. Houston, Brigham, “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan”, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2019), h 10. 
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Tabel 2.1 Interpretasi Rasio Price to Book Value (PBV) 

Nilai PBV Interpretasi Penjelasam 

PBV < 1 Undervalued 

Harga saham lebih rendah dari nilai 

buku. Saham dianggap murah dan 

menarik bagi investor. 

PBV ≈ 1 Fair Value 

Harga saham hampir sama dengan 

nilai buku. Saham dinilai wajar oleh 

pasar. 

PBV > 1 Overvalued  

Harga saham lebih tinggi dari nilai 

buku. Pasar memiliki ekspektasi 

positif terhadap prospek perusahaan di 

masa depan. 

Sumber: Agus Sartono (2016)52 

c) Market Book Ratio 

Market Book Ratio adalah salah satu indikator yang digunakan 

untuk menilai nilai perusahaan. Jika harga pasar saham lebih tinggi 

dibandingkan nilai bukunya, maka hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan dipandang mampu menghasilkan keuntungan, sehingga 

nilai perusahaan maupun return yang diberikan cenderung tinggi. 

Perhitungan rasio Market Book Ratio adalah sebagai berikut. 

𝑴𝒂𝒓𝒌𝒆𝒕 𝒕𝒐 𝑩𝒐𝒐𝒌 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑲𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑷𝒂𝒔𝒂𝒓

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑷𝒆𝒎𝒆𝒈𝒂𝒏𝒈 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎
 

d) Dividend Payout Ratio 

Dividend payout ratio (DPR) adalah rasio yang menunjukkan 

persentase laba bersih setelah pajak yang dibagikan kepada pemegang 

 
52Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi, h.78. 
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saham dalam bentuk dividen. Perhitungan rasio PER adalah sebagai 

berikut. 

𝑫𝒊𝒗𝒊𝒅𝒆𝒏 𝑷𝒂𝒚𝒐𝒖𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒊𝒗𝒊𝒅𝒆𝒏 𝑫𝒊𝒃𝒂𝒚𝒂𝒓𝒌𝒂𝒏

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
 

Penelitian ini akan mengukur nilai perusahaan menggunakan rasio 

Price to book value (PBV). Alasan pemilihan rasio ini adalah karena PBV 

mencerminkan perbandingan antara nilai pasar perusahaan dengan nilai 

buku ekuitas yang dimiliki pemegang saham untuk setiap lembar saham. 

Rasio ini memberikan gambaran seberapa besar pasar menghargai nilai 

perusahaan dibandingkan dengan nilai aset bersihnya. 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan uraian teoritis, maka variabel independen dalam penelitian ini 

adalah likuiditas, leverage dan profitabilitas dengan nilai perusahaan sebagai 

variable dependen. Hubungan antara likuiditas, leverage, profitabilitas dan nilai 

perusahaan dapat digambarkan dalam kerangka sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Likuiditas  

(X1) 

Leverage  

(X2) 

Profitabilitas  

(X3) 

Nilai Perusahaan  

(Y) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan yang dikemukakan 

dalam rumusan masalah yang akan di uji kebenarannya. Hipotesis digunakan 

sebagai praduga atas masalah yang akan diteliti. Berdasarkan landasan teori dan 

kerangka piker yang telah di bangun sebelumnya, maka hipotesis yang dapat di 

ajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh positif likuiditas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor infrastruktur sub sektor kontruksi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024. 

H2: Terdapat pengaruh positif leverage terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor infrastruktur sub sektor kontruksi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024. 

H3: Terdapat pengaruh positif profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor infrastruktur sub sektor kontruksi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024. 

H4: Terdapat pengaruh likuiditas, leverage, dan profitabilitas secara simultan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor infrastruktur sub sektor 

kontruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang merupakan proses 

penelitian yang fokus pada pengujian teori-teori dengan mengukur variabel-variabel 

penelitian menggunakan angka, dan menganalisis data melalui metode statistik. 

Metode kuantitatif berlandaskan filsafat yang fokus pada pengujian teori-teori 

dengan mengukur variabel-variabel penelitian menggunakan angka, dan 

menganalisis data melalui metode yakni berlandaskan filsafat positivisme. 

Penelitian ini dilakukan sebagai penelitian lapangan (field research), yaitu dengan 

mengumpulkan data langsung dari objek penelitian untuk memperoleh informasi 

yang relevan.53 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif, yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan kausal yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, yang 

terdiri dari variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel 

dependen (variabel yang dipengaruhi). Dalam konteks ini, untuk mengeksplorasi 

keterkaitan antara likuiditas, leverage, dan solvabilitas terhadap nilai perusahaan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian ialah 

kantor perwakilan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terletak di Sulawesi 

Selatan tepatnya di Jl. A. P. Pettarani No. 9, Sinrijala, Kecamatan 

Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Pengambilan data penelitian 

berupa laporan keuangan di website www.idx.co.id. 

 
53Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D  (Bandung: Alfabeta, 2016), h 8. 

http://www.idx.co.id/
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2. Waktu Penelitian 

Pada waktu penelitian ini, peneliti membutuhkan jangka waktu 2 bulan 

atau lebih berdasarkan kebutuhan penulis dalam melakukan penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang memiliki karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.54 Adapun yang akan menjadi populasi 

dalam penelitian yakni 65 Perusahaan Infrastruktur yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili jumlah dan 

karakteristik tertentu. Apabila ukuran populasi terlalu besar dan sulit dijangkau 

karena keterbatasan sumber daya, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang representatif agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke seluruh 

populasi.55 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive 

sampling. Purposive sampling adalah metode pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan atau kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, tanpa 

mempertimbangkan aspek acak, strata, atau wilayah.56 Adapun syarat sampel 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Perusahaan sektor Infrastruktur sub sektor kontruksi yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2024. 

b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan setiap tahunnya. 

 
54Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, h 80. 
55Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016) h.149. 
56Ridwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2019), h.62-63. 
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c. Perusahaan yang tidak pernah mendapat surat peringatan delisting. 

Berdasarkan metode Purposive Sampling, maka diperoleh sampel 

sebanyak 9 perusahaan. Berikut adalah daftar perusahaan sektor infrastruktur 

sub sektor kontruksi yang menjadi sampel dalam penelitian pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020-2024: 

Tabel 3.1 Perusahaan Sektor Infrastruktur Sub Sektor Kontruksi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024. 

No Kode Saham Nama Perusahaan 

1. ACST Acset Indonusa Tbk 

2. ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 

3. BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk 

4. DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk 

5. IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk 

6. JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 

7. MTPS Meta Epsi Tbk 

8. NRCA Nusa Raya Cipta Tbk 

9. PPRE PP Presisi Tbk 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 

yang diteliti. Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data 

ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu.57 

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dan digunakan adalah laporan 

 
57Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Dan R&D, h. 240. 
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keuangan perusahaan terkait yakni perusahaan sektor infrastruktur sub sektor 

kontruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020-

2024 melalui www.idx.co.id.  

2. Teknik Pengolahan Data 

 Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis statistik dengan menggunakan bantuan aplikasi Statistical Product 

and Service Solution (SPSS) 25 untuk melakukan pengujian data berupa uji-

uji yang di prosedurkan dalam penelitian seperti uji Asumsi klasik hingga uji 

hipotesis. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dalam variabel penelitian ialah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel penulisan pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 

kesimpulannya.58 Penelitian ini terdiri dari dua variabel yakni variabel bebas 

(Variabel Independen) dan variabel terikat (Variabel Dependen) adapun 

penjabaranya berikut ini: 

1. Variabel Bebas (Variabel Independen)  

Variabel bebas adalah variabel independen atau variabel yang 

mempengaruhi variabel lain, variabel bebas merupakan penyebap perubahan 

variabel lain.59 Adapun variabel (X) dimaksud dalam penelitian ini yakni : 

a. Likuiditas (X1), Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan dalam 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan metode kurang dari satu tahun. Ada beberapa jenis 

 
58Sugiyono, h. 245. 
59Syafrida Harni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2021), h 

13. 

http://www.idx.co.id/
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rasio likuiditas yang dapat digunakan, namun peneliti hanya berfokus pada 

1 rasio likuiditas yaitu Current Ratio (CR). Current Ratio atau rasio lancar 

adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

Aset lancar dibandingkan dengan hutang lancar untuk menentukan 

current ratio. Untuk menghitung aset lancar, kas, piutang usaha, dan 

persediaan dijumlahkan. Untuk menghitung hutang lancar, hutang usaha 

dan utang jangka pendek dijumlahkan. Aset lancar dan hutang lancar 

ditampilkan pada laporan posisi keuangan perusahaan. 

b. Leverage (X2), Rasio leverage adalah kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi suatu kewajibannya yang ditunjukan oleh beberapa bagian 

modal sendiri yang digunakan untuk membayar utang.60 Analisis rasio 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER). 

DER merupakan rasio yang menggambarkan proporsi utang terhadap 

modal. Semakin tinggi DER, semakin besar ketergantungan perusahaan 

terhadap utang. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

Total hutang dibandingkan dengan total ekuitas untuk menentukan 

debt to equity ratio. Untuk menentukan total hutang, hutang jangka 

pendek dan hutang jangka panjang dijumlahkan. Untuk menentukan total 

ekuitas, modal pemilik dan laba ditahan dijumlahkan. Total hutang dan 

total ekuitas ditampilkan pada laporan posisi keuangan perusahaan. 

c.  Profitabilitas (X3), Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan 

 
60Damirah, "Pengantar Ilmu Manajemen." Depok: Rajawali Press, 2023. h. 78. 
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untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang 

dimiliki seperti aktiva, modal atau penjualan. Analisi rasio yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Return on Equity (ROE). ROE mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan 

modal sendiri setelah dikurangi pajak.61 Rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝒐𝒏 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍
 

Laba setelah pajak dibandingkan dengan total ekuitas untuk 

menentukan laba atas ekuitas. Untuk menentukan laba setelah pajak, laba 

sebelum pajak dan pajak penghasilan dikurangkan. Laba setelah pajak 

ditampilkan pada laporan laba rugi perusahaan, sedangkan total ekuitas 

ditampilkan pada laporan posisi keuangan. 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas, variabel terikat merupakan akibat dari variabel 

bebas.62 Dalam  penelitian  menggunakan  nilai perusahaan sebagai variabel 

terikat atau variabel Y. Nilai perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar 

investor apabila perusahaan dijual. Nilai ini tercermin dalam harga saham, dan 

dalam penelitian ini diukur menggunakan Price to Book Value (PBV), yaitu 

rasio antara harga pasar saham dengan nilai buku perusahaan. Semakin tinggi 

PBV, semakin tinggi pula persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. Rumusnya 

adalah sebagai berikut: 

𝑷𝒓𝒊𝒄𝒆 𝒕𝒐 𝑩𝒐𝒐𝒌 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 =
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑷𝒆𝒓 𝑳𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑩𝒖𝒌𝒖 𝑷𝒆𝒓 𝑳𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎
 

 

 

 
61Brigham and Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, h 50. 
62Sahir, Metodologi Penelitian. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan memperoleh data 

kuantitatif secara objektif mengenai variasi karakteristik dari suatu variabel.63 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data 

yang telah diolah dan dipublikasikan oleh pihak pertama, kemudian dimanfaatkan 

oleh peneliti sebagai sumber informasi. Data diperoleh melalui dokumentasi laporan 

keuangan perusahaan sektor infrastruktur, khususnya sub sektor konstruksi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode statistik 

deskriptif, yaitu metode yang menggambarkan atau mendeskripsikan data 

sebagaimana adanya tanpa menarik kesimpulan secara umum.64 Analisis data 

menggunakan program SPSS Versi 25. Teknik analisis data yang gunakan dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan metode analisis data penelitian yang 

digunakan untuk menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel. 

Pendekatan deskriptif ini dilakukan dengan menguji hipotesis deskriptif untuk 

menentukan apakah hasil penelitian dapat diterima atau tidak. Jika hipotesis 

nol (H0) diterima, artinya hasil penelitian memiliki kemungkinan untuk 

digeneralisasikan. Analisis deskriptif menggunakan satu variabel atau lebih 

secara terpisah, sehingga tidak melibatkan perbandingan atau hubungan antar 

variabel.65 Statistik deskriptif bisa dikenal juga sebagai statistik deduktif, 

artinya statistik yang tingkat kegunaannya mencakup cara-cara mengumpulkan 

data, menyusun atau mengatur data, mengolah data, menyajikan data dan 

menganalisis data angka. Dalam hal ini agar bisa memberikan gambaran yang 

 
63Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Ilmu Pendidikan (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2018), h.160. 
64Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, h 147. 
65LeniِMasnidarِNasution,ِ“StatistikِDeskriptif,”ِJurnal Hikmah 14: 2017, h 53 
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teratur, ringkas dan jelas, mengenai keadaan, peristiwa atau gejala tertentu 

sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan penggunaan 

model regresi, serta memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi asumsi 

distribusi normal dan dapat digunakan secara valid dalam analisis lebih lanjut. 

Uji asumsi klasik meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah residual dalam model regresi berdistribusi normal.66 Uji 

normalitas merupakan tahap awal yang penting untuk memastikan 

validitas analisis statistik selanjutnya.67 Normalitas data dapat dilihat dari 

beberapa indikator yang menunjukkan apakah data berasal dari distribusi 

normal atau tidak, diantaranya: 

1) Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka, hipotesis 

ditolak karena data tidak terdistribusi secara normal. 

2) Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka, hipotesis 

diterima karena data tersebut terdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 

regresi yang baik tidak memperlihatkan adanya multikolinieritas. Dasar 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) < 

10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas 

antar variabel independen dalam model regresi. 

 
66Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS, (Semarang 

Universitas Dipenogoro, 2016), h.154. 
67Sahir, Metodologi Penelitian, h. 69. 
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2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) > 

10, maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar 

variabel independen dalam model regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi merupakan uji yang dilakukan untuk dapat 

melihat apakah terjadi korelasi diantara suatu periode dengan periode-

periode sebelumnya. Sederhananya, uji autokorelasi merupakan analisis 

dari regresi yang terdiri dari pengujian pengaruh vaiabel independen pada 

variabel dependen, sehingga tidak boleh terjadi korelasi diantara 

pengamatan serta data observasi sebelumnya.68  

Pada penelitian ini, untuk mengetahui ada atau tidaknya 

autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson (DW) dengan kriteria menurut 

adalah sebagai berikut: 

1) 0 < d < dl, berarti tidak ada autokorelasi positif dan 

keputusannya ditolak. 

2) dlِ ≤ِ dِ ≤ِ du,ِ berartiِ tidakِ adaِ autokorelasiِ positifِ danِ

keputusannya no desicison. 

3) 4 – dl < d < 4, berarti tidak ada autokorelasi negatif dan 

keputusannya ditolak. 

4) 4 – duِ≤ِdِ≤ِ4ِ– dl, berarti tidak ada autokorelasi negatif dan 

keputusannya no desicison. 

5) du < d < 4 – du, berarti tidak ada autokorelasi positif atau 

negatif dan keputusannya tidak ditolak. 

d. Uji Heteroskedastisitas  

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi ada 

tidaknya ketidaksamaan varians residual antar pengamatan. Jika varians 

residual bersifat konstan (homoskedastisitas), maka model dianggap baik. 

 
68Syarifuddin and Ibnu Al Saudi, Metode Riset Praktis Regresi Berganda Dengan SPSS 

(Palangkaraya: Bobby Digital Center, 2022), h. 68. 



42 

 

 
 

Sebaliknya, jika terdapat perbedaan varians (heteroskedastisitas), maka 

hal ini menunjukkan adanya pelanggaran terhadap asumsi klasik dalam 

regresi.69 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat pengaruh lebih 

dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen.70 Dalam 

penelitian ini analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

Likuiditas, Leverage, dan Profitabilitas secara simultan terhadap Nilai 

Perusahaan. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  

𝑌 = 𝑎 + 𝛃
1

𝑋1 + 𝛃
2

𝑋2 +  𝛃
3

𝑋3 + 𝑒 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen (Nilai Perusahaan) 

a  = Konstanta 

β1β2β3 = Koefisien Regresi 

X1 = Likuiditas 

X2 = Leverage 

X3 = Profitabilitas 

e  = Standar Eror 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan sebagai untuk menguji apakah setiap variabel 

Dependent yaitu CR (X1), DER (X2), dan ROE (X3) mempunyai pengaruh 

terhadap variabel independent yakni Nilai Perusahaan (Y) secara parsial. 

Kriteria pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

1) Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0.05, maka 

 
69Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25, h 178. 
70Singgih Santoso, Statistik Parametrik: Konsep Dan Aplikasi Dengan SPSS, (Jakarta: Elex 

Media Komputindo, 2019), h. 203. 
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secara parsial terdapat pengaruh signifikan variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikan > 0.05, maka secara 

parsial tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji bertujuan untuk menguji apakah setiap variabel Dependen yaitu 

Likuiditas (X1), Leverage (X2), dan Profitabilitas (X3) mempunyai 

pengaruh terhadap variabel independen yakni Nilai Perusahaan (Y) 

secara simultan atau bersama-sama. Kriteria pengambilan keputusan 

antara lain: 

1) Jika nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikan < 0.05, maka 

secara simultan terdapat pengaruh signifikan variable independen 

terhadap variabledependen. 

2) Jika nilai F hitung < F tabel dan nilai signifikan > 0.05, maka 

secara simultan tidak terdapat pengaruh signifikan variable 

independen terhadap variable dependen. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R²) sering diartikan sebagai koefisien 

determinasi majemuk. Koefisien determinasi adalah koefisien korelasi 

majemuk yang mengukur tingkat hubungan antara variabel terikat (Y) 

dengan variabel bebas yang menjelaskan secara bersama-sama dan 

nilainya selalu positif.71 Semakin besar nilai R2 (Mendekati 1), maka 

 
71Sanusi. h.136. 
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model dikatakan semakin baik. Sifat yang dimiliki koefisien determinan 

adalah: 

1) Nilai R2 selalu positif, karena berasal dari jumlah kuadrat yang 

memiliki rumus: 

R2=
𝑀𝑆𝑅

𝑀𝑆𝑇
 

2) Nilaiِ0≤ R2≤1 

R2 = 0, berarti tidak ada hubungan anatara X dan Y, atau model 

regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y. 

R2 = 1, garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara 

sempurna. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Analisis Rasio 

Analisis rasio merupakan metode yang dilakukan dengan membandingkan 

elemen-elemen yang terdapat dalam laporan keuangan, seperti laporan laba rugi 

dan neraca, serta perbandingan rasio keuangan antar emiten. Guna memperoleh 

gambaran yang komprehensif mengenai kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian ini menganalisis tiga aspek kinerja keuangan perusahaan yaitu: 

likuiditas yang direpresentasikan oleh Current Ratio (CR), leverage yang 

direpresentasikan oleh Debt to Equity Ratio (DER), dan profitabilitas yang 

direpresentasikan oleh Return on Equity (ROE). 

a. Current Ratio (CR) 

Current ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo. Rasio ini menunjukkan sejauh mana aset 

lancar perusahaan dapat digunakan untuk menutupi liabilitas jangka 

pendek. Semakin rendah nilai CR, maka semakin tinggi risiko likuiditas 

yang dihadapi perusahaan. Sebaliknya, semakin tinggi nilai CR, maka 

semakin kecil risiko ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

current ratio sebagai berikut: 

 𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Berdasarkan rumus diatas, komponen untuk menghitung Current Ratio 

(CR) adalah asset lancar dibagi dengan hutang lancar yang datanya dapat 

dilihat pada posisi laporan keuangan. Hasil perhitungan CR pada 
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perusahaan infrastruktur sub sektor konstruksi pada tahun 2020-2024 

sebagai berikut:  

a) PT Acset Indonusa Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐶𝑅 =
2.210.364

2.620.265
× 100% 

=  0,84% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐶𝑅 =
1.808.369

1.288.711
× 100% 

=  1,40% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐶𝑅 =
1.606.973

1.397.747
× 100% 

=  1,15% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐶𝑅 =
2.166.914

2.170.056
× 100% 

=  1,00% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐶𝑅 =
2.491.320

2.911.454
× 100% 

=  0,86% 

b) PT Adhi Karya Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐶𝑅 =
30.090.503.386.345

27.069.198.362.836
× 100% 

=  1,11 % 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐶𝑅 =
31.600.942.926.217

31.127.451.942.313
× 100% 

=  1,02% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐶𝑅 =
29.593.503.866.970

24.618.080.064.517
× 100% 

=  1,20% 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐶𝑅 =
28.580.550.763.597

24.981.176.224.581
× 100% 

=  1,14% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐶𝑅 =
22.518.357.522.316

20.049.429.384.176
× 100% 

=  1,12% 

c) PT Bukaka Teknik Utama Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐶𝑅 =
2.349.753.430

1.979.705.085
× 100% 

=  1,19% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐶𝑅 =
2.110.039.365

1.764.084.342
× 100% 

=  1,20% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐶𝑅 =
2.252.136.247

1.761.592.729
× 100% 

=  1,28% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐶𝑅 =
1.940.277.417

1.932.999.447
× 100% 

=  1,00% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐶𝑅 =
2.374.403.322

2.069.574.879
× 100% 

=  1,15% 

d) PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐶𝑅 =
524.525.945.233

356.719.675.394
× 100% 

=  1,47% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐶𝑅 =
458.627.347.110

288.277.893.730
× 100% 
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=  1,59% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐶𝑅 =
357.047.681.426

264.205.010.423
× 100% 

=  1,35% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐶𝑅 =
401.341.595.644

256.461.776.096
× 100% 

=  1,56% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐶𝑅 =
630.294.830.473

491.713.674.391
× 100% 

=  1,28% 

e) PT Indonesia Pondasi Raya Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐶𝑅 =
634.700.908.720

452.864.586.839
× 100% 

=  1,40% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐶𝑅 =
712.311.241.167

592.176.776.536
× 100% 

=  1,20% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐶𝑅 =
800.520.584.656

628.259.396.615
× 100% 

=  1,27% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐶𝑅 =
1.007.264.777.544

783.130.015.277
× 100% 

=  1,29% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐶𝑅 =
832.981.896.512

718.156.737.842
× 100% 

=  1,16% 
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f) PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐶𝑅 =
2.646.131.575

1.628.187.787
× 100% 

=  1,63% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐶𝑅 =
2.430.994.227

1.137.368.741
× 100% 

=  2,14% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐶𝑅 =
2.381.519.836

1.224.355.589
× 100% 

=  1,95% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐶𝑅 =
2.328.121.092

1.194.347.666
× 100% 

=  1,95% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐶𝑅 =
2.239.564.028

1.077.459.953
× 100% 

=  2,08% 

g) PT Meta Epsi Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐶𝑅 =
499.070.274.106

146.911.528.150
× 100% 

=  3,40% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐶𝑅 =
109.984.017.012

73.096.414.459
× 100% 

=  1,50% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐶𝑅 =
60.535.311.425

60.189.869.405
× 100% 

=  1,01% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐶𝑅 =
43.098.186.827

47.512.896.101
× 100% 
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=  0,91% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐶𝑅 =
29.272.150.171

25.921.411.385
× 100% 

=  1,13% 

h) PT Nusa Raya Cipta Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐶𝑅 =
1.982.621.962.042

963.898.747.486
× 100% 

=  2,06% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐶𝑅 =
1.933.859.516.377

890.539.846.897
× 100% 

=  2,17% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐶𝑅 =
2.249.413.803.393

1.162.654.210.757
× 100% 

=  1,93% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐶𝑅 =
2.119.706.749.496

1.042.849.914.823
× 100% 

=  2,03% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐶𝑅 =
2.036.832.856.473

1.057.582.278.430
× 100% 

=  1,93% 

i) PT PP Presisi Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐶𝑅 =
3.994.868.772.421

3.079.420.543.326
× 100% 

=  1,30% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐶𝑅 =
4.217.360.162.230

3.620.094.374.577
× 100% 

=  1,17% 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐶𝑅 =
4.904.800.490.247

3.795.391.008.899
× 100% 

=  1,29% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐶𝑅 =
4.965.574.616.029

3.223.008.646.012
× 100% 

=  1,54% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐶𝑅 =
5.372.281.010.010

3.134.261.627.402
× 100% 

=  1,71% 

Dibawah ini adalah hasil perhitungan Current Ratio dari 9 perusahaan 

infrastruktur sub sektor kontruksi. 

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Current Ratio Perusahaan Infrastruktur Sub 

Sektor Konstruksi Tahun 2020-2024 

Kode Saham 2020 2021 2022 2023 2024 

ACST 0.84% 1.40% 1.15% 1.00% 0.86% 

ADHI 1.11% 1.02% 1.20% 1.14% 1.12% 

BUKK 1.19% 1.20% 1.28% 1.00% 1.15% 

DGIK 1.47% 1.59% 1.35% 1.56% 1.28% 

IDPR 1.40% 1.20% 1.27% 1.29% 1.16% 

JKON 1.63% 2.14% 1.95% 1.95% 2.08% 

MTPS 3.40% 1.50% 1.01% 0.91% 1.13% 

NRCA 2.06% 2.17% 1.93% 2.03% 1.93% 

PPRE 1.30% 1.17% 1.29% 1.54% 1.71% 

Sumber: Data Diolah 2025 

Berdasarkan perhitungan dari tabel 4.1, rata-rata current ratio perusahaan 

konstruksi periode 2020–2024 sebesar 1,45%, Angka ini menunjukkan bahwa 

secara umum kondisi likuiditas perusahaan berada di bawah standar ideal, yaitu 

sekitar 200%. Nilai tertinggi dicapai oleh PT Meta Epsi Tbk (MTPS) pada 
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tahun 2020 sebesar 3,40%, yang mengindikasikan kemampuan tinggi dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Sementara itu, nilai terendah tercatat pada 

PT Acset Indonusa Tbk (ACST) di tahun 2024 sebesar 0,86%, yang 

mencerminkan potensi risiko likuiditas karena aset lancar tidak mencukupi 

untuk menutupi kewajiban jangka pendek. 

b. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara total utang 

dengan total ekuitas (modal sendiri) yang mencerminkan sejauh mana utang 

dibiayai oleh modal pemilik. DER memberikan gambaran mengenai tingkat 

perlindungan kreditur apabila terjadi kebangkrutan (insolvency). Dalam 

konteks kemampuan jangka panjang perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya, semakin rendah rasio DER, maka semakin baik posisi 

keuangan perusahaan karena ketergantungan terhadap utang lebih kecil. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung debt to equity ratio adalah sebagai 

berikut: 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
× 𝟏𝟎𝟎% 

Berdasarkan rumus diatas, komponen untuk menghitung Debt to Equity 

Ratio (DER) adalah asset lancar dibagi dengan hutang lancar yang datanya 

dapat dilihat pada posisi laporan keuangan. Hasil perhitungan DER pada 

perusahaan infrastruktur sub sektor konstruksi pada tahun 2020-2024 sebagai 

berikut:  

a) PT Acset Indonusa Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐷𝐸𝑅 =
2.731.074

324.032
× 100% 

=  8,43% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐷𝐸𝑅 =
1.362.982

1.115.731
× 100% 

=  1,22% 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐷𝐸𝑅 =
1.440.027

670.997
× 100% 

=  2,15% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐷𝐸𝑅 =
2.212.275

396.057
× 100% 

=  5,59% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐷𝐸𝑅 =
2.953.727

140.993
× 100% 

=  20,95% 

b) PT Adhi Karya Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐷𝐸𝑅 =
32.519.078.179.194

5.574.810.447.358
× 100% 

=  5,83% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐷𝐸𝑅 =
34.242.630.632.194

5.657.707.202.425
× 100% 

=  6,05% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐷𝐸𝑅 =
31.162.625.753.138

8.823.791.463.516
× 100% 

=  3,53% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐷𝐸𝑅 =
31.273.238.239.002

9.218.792.381.077
× 100% 

=  3,39% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐷𝐸𝑅 =
25.367.590.883.911

9.675.190.188.162
× 100% 

=  2,62% 

c) PT Bukaka Teknik Utama Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐷𝐸𝑅 =
2.135.099.539

2.841.122.054
× 100% 

=  0,75% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐷𝐸𝑅 =
1.907.850.319

3.318.620.023
× 100% 

=  0,58% 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐷𝐸𝑅 =
2.431.263.282

3.828.100.985
× 100% 

=  0,64% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐷𝐸𝑅 =
3.845.561.421

4.534.127.109
× 100% 

= 0,85% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐷𝐸𝑅 =
4.067.303.804

5.085.354.926
× 100% 

=  0,8% 

d) PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐷𝐸𝑅 =
460.900.233.480

646.077.347.978
× 100% 

=  0,71% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐷𝐸𝑅 =
360.327.635.212

651.049.102.284
× 100% 

=  0,55% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐷𝐸𝑅 =
300.410.269.231

615.351.513.559
× 100% 

=  0,49% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐷𝐸𝑅 =
284.283.795.445

631.640.278.792
× 100% 

=  0,45% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐷𝐸𝑅 =
511.396.029.647

682.217.159.460
× 100% 

=  0,75% 

e) PT Indonesia Pondasi Raya Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐷𝐸𝑅 =
741.212.593.871

767.610.554.550
× 100% 

=  0,97% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐷𝐸𝑅 =
877.130.708.944

620.575.065.292
× 100% 

=  1,41% 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐷𝐸𝑅 =
911.736.880.381

630.755.221.948
× 100% 

=  1,45% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐷𝐸𝑅 =
1.018.199.988.400

1.678.832.977.395
× 100% 

=  0,61% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐷𝐸𝑅 =
1.018.199.988.400

660.632.988.995
× 100% 

=  1,54% 

f) PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐷𝐸𝑅 =
1.882.247.833

2.683.067.425
× 100% 

=  0,70% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐷𝐸𝑅 =
1.494.665.730

2.650.548.192
× 100% 

=  0,56% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐷𝐸𝑅 =
1.445.453.420

2.862.032.246
× 100% 

=  0,51% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐷𝐸𝑅 =
1.341.697.603

3.054.612.530
× 100% 

=  0,44% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐷𝐸𝑅 =
1.194.860.487

3.176.637.277
× 100% 

=  0,38% 

g) PT Meta Epsi Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐷𝐸𝑅 =
190.854.636.419

339.315.363.867
× 100% 

=  0,56% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐷𝐸𝑅 =
73.586.103.205

107.744.556.213
× 100% 

=  0,68% 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐷𝐸𝑅 =
60.633.900.371

64.549.629.601
× 100% 

=  0,94% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐷𝐸𝑅 =
48.207.340.227

48.687.606.042
× 100% 

=  0,99% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐷𝐸𝑅 =
41.416.635.304

43.717.384.599
× 100% 

=  0,95% 

h) PT Nusa Raya Cipta Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐷𝐸𝑅 =
1.068.303.801.217

1.153.155.372.350
× 100% 

=  0,93% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐷𝐸𝑅 =
975.856.372.145

1.167.089.036.219
× 100% 

=  0,84% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐷𝐸𝑅 =
1.251.141.710.774

1.203.710.600.422
× 100% 

=  1,04% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐷𝐸𝑅 =
1.138.018.030.997

1.198.247.834.939
× 100% 

=  0,95% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐷𝐸𝑅 =
1.168.762.362.416

1.204.355.972.609
× 100% 

=  0,97% 

i) PT PP Presisi Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝐷𝐸𝑅 =
4.053.982.219.401

2.841.999.826.323
× 100% 

=  1,43% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝐷𝐸𝑅 =
4.050.364.899.099

2.979.283.380.916
× 100% 

=  1,36% 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝐷𝐸𝑅 =
4.438.113.616.291

3.150.326.715.954
× 100% 

=  1,41% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝐷𝐸𝑅 =
3.849.897.715.635

3.315.092.442.436
× 100% 

=  1,16% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝐷𝐸𝑅 =
4.154.280.922.152

3.494.567.653.016
× 100% 

=  1,19% 

Dibawah ini adalah hasil perhitungan Debt to Equity Ratio dari 9 

perusahaan infrastruktur sub sektor kontruksi. 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio Perusahaan Infrastruktur 

Sub Sektor Konstruksi Tahun 2020-2024 

Kode Saham 2020 2021 2022 2023 2024 

ACST 8.43% 1.22% 2.15% 5.59% 20.95% 

ADHI 5.83% 6.05% 3.53% 3.39% 2.62% 

BUKK 0.75% 0.58% 0.64% 0.85% 0.8% 

DGIK 0.71% 0.55% 0.49% 0.45% 0.75% 

IDPR 0.97% 1.41% 1.45% 0.61% 1.54% 

JKON 0.70% 0.56% 0.51% 0.44% 0.38% 

MTPS 0.56% 0.68% 0.94% 0.99% 0.95% 

NRCA 0.93% 0.84% 1.04% 0.95% 0.97% 

PPRE 1.43% 1.36% 1.41% 1.16% 1.19% 

Sumber: Data Diolah 2025 

Berdasarkan Tabel 4.2, sebagian besar perusahaan konstruksi sub sektor 

infrastruktur memiliki rasio Debt to Equity (DER) yang bervariasi selama 

periode 2020–2024. Standar industri DER umunya sebesar 80%, PT Acset 

Indonusa Tbk (ACST) mencatat DER tertinggi sebesar 20.95% pada tahun 

2024, menunjukkan ketergantungan yang sangat tinggi pada utang. Sementara 



58 

 

 
 

itu, PT Adhi Karya Tbk (ADHI) menunjukkan penurunan DER dari 5,83% 

pada tahun 2020 menjadi 2,62% pada tahun 2024, namun tetap berada jauh di 

atas standar industri, dengan PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 

(JKON) sebagai yang terendah sebesar 0,38%, mencerminkan struktur 

permodalan yang lebih sehat.  

c. Return On Equity Ratio (ROE) 

Return On Equity Ratio (ROE) merupakan salah satu rasio profitabilitas 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan mampu 

menghasilkan laba bersih setelah pajak dari modal yang diinvestasikan oleh 

pemegang saham. ROE yang tinggi mencerminkan efisiensi penggunaan 

modal sendiri dalam menghasilkan laba, yang pada akhirnya memperkuat 

posisi keuangan pemilik saham. Sebaliknya, ROE yang rendah menunjukkan 

kurang optimalnya pengelolaan modal dalam menciptakan keuntungan.72 

Rumus yang digunakan untuk menghitung return on equity adalah sebagai 

berikut: 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝒐𝒏 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎% 

Berdasarkan rumus diatas, komponen untuk menghitung Return on Equity 

(ROE) adalah asset lancar dibagi dengan hutang lancar yang datanya dapat 

dilihat pada posisi laporan keuangan. Hasil perhitungan ROE pada perusahaan 

infrastruktur sub sektor konstruksi pada tahun 2020-2024 sebagai berikut:  

a) PT Acset Indonusa Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑅𝑂𝐸 =
1.340.079

324.032
× 100% 

=  4,14% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
693.366

1.115.731
× 100% 

=  0,62% 

 
72Kasmir, Analisis Laporan, h. 204 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
451.613

670.997
× 100% 

=  0,67% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
276.638

396.057
× 100% 

=  0,70% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑅𝑂𝐸 =
542.065

140.993
× 100% 

=  3,84% 

b) PT Adhi Karya Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑅𝑂𝐸 =
23.702.652.447

5.574.810.447.358
× 100% 

=  0,004% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
86.499.800.385

5.657.707.202.425
× 100% 

=  0,02% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
175.209.867.105

8.823.791.463.516
× 100% 

=  0,02% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
289.882.510.819

9.218.792.381.077
× 100% 

=  0,03% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑅𝑂𝐸 =
281.147.921.989

9.675.190.188.162
× 100% 

=  0,03% 

c) PT Bukaka Teknik Utama Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑅𝑂𝐸 =
423.714.832

2.841.122.054
× 100% 

=  0,15% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
482.094.181

3.318.620.023
× 100% 

=  0,15% 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
462.277.988

3.828.100.985
× 100% 

=  0,12% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
711.020.516

4.534.127.109
× 100% 

=  0,16% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑅𝑂𝐸 =
521.444.610

5.085.354.926
× 100% 

=  0,1% 

d) PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑅𝑂𝐸 =
14.968.049.244

646.077.347.978
× 100% 

=  0,02% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
7.839.739.771

651.049.102.284
× 100% 

=  0,01% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
8.237.461.209

615.351.513.559
× 100% 

=  0.01% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
25.147.908.797

631.640.278.792
× 100% 

=  0.04% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑅𝑂𝐸 =
48.408.394.879

682.217.159.460
× 100% 

=  0.07% 

e) PT Indonesia Pondasi Raya Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑅𝑂𝐸 =
382.162.811.564

382.162.811.564
× 100% 

=  0,50% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
144.075.330.432

620.575.065.292
× 100% 

=  0,23% 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
1.290.895.099

630.755.221.948
× 100% 

=  0,002% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
33.177.813.391

1.678.832.977.395
× 100% 

=  0,02% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑅𝑂𝐸 =
33.177.813.391

660.632.988.995
× 100% 

=  0,05% 

f) PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑅𝑂𝐸 =
51.834.425

2.683.067.425
× 100% 

=  0,02% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
37.110.098

2.650.548.192
× 100% 

=  0.01% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
201.656.509

2.862.032.246
× 100% 

=  0,07% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
241.814.791

3.054.612.530
× 100% 

=  0,08% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑅𝑂𝐸 =
189.090.101

3.176.637.277
× 100% 

=  0,06% 

g) PT Meta Epsi Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑅𝑂𝐸 =
29.162.014.688

339.315.363.867
× 100% 

=  0,09% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
231.605.648.837

107.744.556.213
× 100% 

=  2,15% 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
43.214.092.563

64.549.629.601
× 100% 

=  0,67% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
15.891.633.745

48.687.606.042
× 100% 

=  0,33% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑅𝑂𝐸 =
4.975.603.925

43.717.384.599
× 100% 

=  1,11% 

h) PT Nusa Raya Cipta Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑅𝑂𝐸 =
55.122.851.471

1.153.155.372.350
× 100% 

=  0,05% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
51.648.101.245

1.167.089.036.219
× 100% 

=  0,04% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
74.670.162.517

1.203.710.600.422
× 100% 

=  0,06% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
99.508.842.135

1.198.247.834.939
× 100% 

=  0,08% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑅𝑂𝐸 =
81.602.166.883

1.204.355.972.609
× 100% 

=  0,07% 

i) PT PP Presisi Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑅𝑂𝐸 =
115.881.928.744

2.841.999.826.323
× 100% 

=  0,04% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑅𝑂𝐸 =
146.813.185.337

2.979.283.380.916
× 100% 

=  0,05% 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑅𝑂𝐸 =
181.661.615.624

3.150.326.715.954
× 100% 

=  0,06% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑅𝑂𝐸 =
172.781.270.069

3.315.092.442.436
× 100% 

=  0,05% 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑅𝑂𝐸 =
194.097.611.315

3.494.567.653.016
× 100% 

=  0,06% 

Dibawah ini adalah hasil perhitungan Return on Equity Ratio dari 9 

perusahaan infrastruktur sub sektor kontruksi. 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Return on Equity Ratio Perusahaan 

Infrastruktur Sub Sektor Konstruksi Tahun 2020-2024 

Kode Saham 2020 2021 2022 2023 2024 

ACST 4.14% 0.62% 0.67% 0.70% 3.84% 

ADHI 0.004% 0.02% 0.02% 0.03% 0.03% 

BUKK 0.15% 0.15% 0.12% 0.16% 0.1% 

DGIK 0.02% 0.01% 0.01% 0.04% 0.07% 

IDPR 0.50% 0.23% 0.002% 0.02% 0.05% 

JKON 0.02% 0.01% 0.07% 0.08% 0.06% 

MTPS 0.09% 2.15% 0.67% 0.33% 0.11% 

NRCA 0.05% 0.04% 0.06% 0.08% 0.07% 

PPRE 0.04% 0.05% 0.06% 0.05% 0.06% 

Sumber: Data Diolah 2025 

Berdasarkan data Return on Equity (ROE) pada tabel 4.3, tidak terdapat 

satu pun dari sembilan perusahaan infrastruktur sub sektor konstruksi yang 

mencapai standar industri sebesar 40%. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

umum, kinerja pengembalian modal pemegang saham di sektor ini masih 

tergolong rendah. ROE tertinggi hanya dicapai oleh ACST pada tahun 2020 
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sebesar 4,14%, sedangkan perusahaan lainnya mencatat ROE di kisaran 0,01% 

hingga 0,67%. Rendahnya nilai ROE ini disebabkan oleh laba bersih yang 

relatif kecil dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki masing-masing 

perusahaan. Selain itu, efisiensi pemanfaatan modal dalam menghasilkan 

keuntungan masih menjadi tantangan bagi sebagian besar perusahaan, yang 

tercermin dari fluktuasi ROE yang cenderung stagnan atau menurun sepanjang 

periode pengamatan. 

2. Price To Book Value (PBV) 

Price to book value (PBV) merupakan penilaian pasar mengenai harga suatu 

perusahaan berdasarkan nilai bukunya. Rasio ini dihitung dengan membagi harga 

pasar saham saat ini dengan net book value per saham. Perusahaan yang memiliki 

risiko rendah atau memiliki tingkat pertumbuhan tinggi akan dinggap baik oleh 

investor, oleh karena itu apabila terdapat perusahaan dengan ciri-ciri tersebut akan 

memiliki market to book ratio yang tinggi. Rasio price to book value yang rendah 

dapat berarti bahwa saham tersebut sudah undervalue, namun dapat juga berarti 

secara fundamental ada yang salah pada perusahaan tersebut.73 Rumus yang 

digunakan untuk menghitung price to book value adalah sebagai berikut: 

𝑷𝒓𝒊𝒄𝒆 𝒕𝒐 𝑩𝒐𝒐𝒌 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 =
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑷𝒆𝒓 𝑳𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑩𝒖𝒌𝒖 𝑷𝒆𝒓 𝑳𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎
 

𝑵𝑩𝑽𝑺 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 

Berdasarkan rumus diatas maka hasil perhitungan PBV pada perusahaan 

infrastruktur sub sektor konstruksi pada tahun 2020-2024 sebagai berikut:  

a) PT Acset Indonusa Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
324.032

6.425.160.000
 

=  0.00005043 

 
73TjiptonoِDarmadjiِdanِHendyِM.ِFakhruddin,ِPasarِModalِdiِIndonesia :ِPendekatanِTanyaِ

Jawab, 1 ed. (Salemba Empat, 2001), 157. 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑃𝐵𝑉 =
440

0.00005043
 

=  8.72 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
1.115.731

12.675.160.000
 

=  0.00008803 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑃𝐵𝑉 =
210

0.00008803
 

=  2.39 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
670.997

12.675.160.000
 

=  0.00005294 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑃𝐵𝑉 =
157

0.00005294
 

=  2.97 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
396.057

12.675.160.000
 

=  0.00003125 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑃𝐵𝑉 =
136

0.00003125
 

=  4.35 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
140.993

12.675.160.000
 

=  0.0000111236 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑃𝐵𝑉 =
86

0.0000111236
 

=  7.73 

b) PT Adhi Karya Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
5.574.810.447.358

3.560.849.376
 

=  1565.58446 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑃𝐵𝑉 =
1535

1565.58446
 

=  0.98 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
5.657.707.202.425

3.560.849.376
 

=  1588.864511 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑃𝐵𝑉 =
895

1588.864511
 

=  0.56 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
8.823.791.463.516

8.407.608.979
 

=  1049.500695 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑃𝐵𝑉 =
484

1049.500695
 

=  0.46 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
9.218.792.381.077

8.407.608.979
 

= 1096.482056  

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑃𝐵𝑉 =
312

1096.482056
 

=  0.28 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
9.675.190.188.162

2.998.825.187
 

=  3226.32684 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑃𝐵𝑉 =
212

3226.32684
 

=  0.07 

c) PT Bukaka Teknik Utama Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
2.841.122.054

2.640.452.000
 

=  1.075998372 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑃𝐵𝑉 =
1105

1.075998372
 

=  1.03 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
3.318.620.023

2.640.452.000
 

=  1.256837853 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑃𝐵𝑉 =
1205

1.256837853
 

=  9.59 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
3.828.100.985

2.640.452.000
 

=  1.44979003 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑃𝐵𝑉 =
1125

1.44979003
 

=  7.76 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
4.534.127.109

2.640.452.000
 

=  1.717178387 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑃𝐵𝑉 =
1100

1.717178387
 

=  6.41 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
5.085.354.926

2.640.452.000
 

=  1.92594106 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑃𝐵𝑉 =
945

1.92594106
 

= 4.91 

d) PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
646.077.347.978

5.520.000.000
 

=  117.0429978 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑃𝐵𝑉 =
50

117.0429978
 

=  0.43 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
651.049.102.284

5.541.165.000
 

=  117.493181 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑃𝐵𝑉 =
197

117.493181
 

=  1.68 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
615.351.513.559

5.541.165.000
 

=  111.0509277 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑃𝐵𝑉 =
132

111.0509277
 

=  1.19 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
631.640.278.792

5.541.165.000
 

=  113.9905198 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑃𝐵𝑉 =
96

113.9905198
 

=  0.84 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
682.217.159.460

5.541.165.000
 

=  123.1180013 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑃𝐵𝑉 =
80

123.1180013
 

=  0.65 

e) PT Indonesia Pondasi Raya Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
767.610.554.550

2.003.000.000
 

=  383.2304316 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑃𝐵𝑉 =
214

383.2304316
 

=  0.56 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
620.575.065.292

2.003.000.000
 

=  309.8227984 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑃𝐵𝑉 =
190

309.8227984
 

= 0.61 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
630.755.221.948

2.003.000.000
 

=  314.9052531 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑃𝐵𝑉 =
178

314.9052531
 

=  0.57 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
1.678.832.977.395

2.003.000.000
 

=  838.15924982 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑃𝐵𝑉 =
139

838.15924982
 

=  0.17 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
660.632.988.995

2.003.000.000
 

=  329.8217619 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑃𝐵𝑉 =
168

329.8217619
 

=  0.51 

f) PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
2.683.067.425

16.308.519.860
 

=  0.16451937 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑃𝐵𝑉 =
400

0.16451937
 

=  2.43 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
2.650.548.192

16.308.519.860
 

=  0.16252537 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑃𝐵𝑉 =
124

0.16252537
 

=  7.63 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
2.862.032.246

16.308.519.860
 

=  0.17549307 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑃𝐵𝑉 =
119

0.17549307
 

=  6.78 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
3.054.612.530

16.308.519.860
 

=  0.18730164 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑃𝐵𝑉 =
89

0.18730164
 

=  4.75 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
3.176.637.277

16.308.519.860
 

=  0.194783911 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑃𝐵𝑉 =
82

0.194783911
 

=  4.21 

g) PT Meta Epsi Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
339.315.363.867

2.084.850.829
 

=  162.75282584 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑃𝐵𝑉 =
165

162.75282584
 

=  1.01 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
107.744.556.213

2.084.850.829
 

=  51.67974356 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑃𝐵𝑉 =
109

51.67974356
 

=  2.11 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
64.549.629.601

2.084.850.829
 

=  30.96127008 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑃𝐵𝑉 =
96

30.96127008
 

=  3.10 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
48.687.606.042

2.084.850.829
 

=  23.35304059 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑃𝐵𝑉 =
9

23.35304059
 

=  0.39 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
43.717.384.599

2.084.850.829
 

=  20.96907078 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑃𝐵𝑉 =
11

20.96907078
 

=  0.52 

h) PT Nusa Raya Cipta Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
1.153.155.372.350

2.496.258.344
 

=  461.95353743 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑃𝐵𝑉 =
378

461.95353743
 

=  0.82 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
1.167.089.036.219

2.496.258.344
 

=  467.53535708 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑃𝐵𝑉 =
290

467.53535708
 

=  0.62 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
1.203.710.600.422

2.496.258.344
 

=  482.20593967 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑃𝐵𝑉 =
302

482.20593967
 

=  0.63 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
1.198.247.834.939

2.496.258.344
 

=  480.01755821 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑃𝐵𝑉 =
332

480.01755821
 

=  0.69 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
1.204.355.972.609

2.496.258.344
 

=  482.4644755 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑃𝐵𝑉 =
352

482.4644755
 

=  0.73 

i) PT PP Presisi Tbk. 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
2.841.999.826.323

10.224.271.000
 

=  277.96601110 
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𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2020 𝑃𝐵𝑉 =
262

277.96601110
 

=  0.94 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
2.979.283.380.916

10.224.271.000
 

=  291.39323292 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2021 𝑃𝐵𝑉 =
174

291.39323292
 

=  0.60 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
3.150.326.715.954

10.224.271.000
 

=  308.12238016 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2022 𝑃𝐵𝑉 =
124

308.12238016
 

=  0.40 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
3.315.092.442.436

10.224.271.000
 

=  324.23753659 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2023 𝑃𝐵𝑉 =
79

324.23753659
 

=  0.24 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑁𝐵𝑉𝑆 =
3.494.567.653.016

10.224.271.000
 

=  341.7913759 

𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2024 𝑃𝐵𝑉 =
55

341.7913759
 

=  0.16 

Dibawah ini adalah hasil perhitungan Price to book value dari 9 

perusahaan infrastruktur sub sektor kontruksi. 
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Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Price to book value Perusahaan Infrastruktur Sub 

Sektor Konstruksi Tahun 2020-2024 

Kode Saham 2020 2021 2022 2023 2024 

ACST 8.72 2.39 2.97 4.35 7.73 

ADHI 0.98 0.56 0.46 0.28 0.07 

BUKK 1.03 9.59 7.76 6.41 4.91 

DGIK 0.43 1.68 1.19 0.84 0.65 

IDPR 0.56 0.61 0.57 0.17 0.51 

JKON 2.43 7.63 6.78 4.75 4.21 

MTPS 1.01 2.11 3.10 0.39 0.52 

NRCA 0.82 0.62 0.63 0.69 0.73 

PPRE 0.94 0.60 0.40 0.24 0.16 

Sumber: Data Diolah 2025 

Berdasarkan data pada tabel 4.4, menunjukkan bahwa nilai Price to Book Value 

(PBV) pada sembilan perusahaan infrastruktur selama periode 2020–2024 memiliki 

kondisi valuasi yang beragam dengan sebagian perusahaan seperti ACST, BUKK, 

dan JKON yang cenderung overvalue (di atas standar ideal 1), sementara mayoritas 

lainnya berada dalam kondisi undervalue (di bawah standar 1). Meskipun beberapa 

perusahaan seperti BUKK dan DGIK sempat mengalami kenaikan drastis, 

mayoritas menunjukkan fluktuasi yang tidak stabil dan inkonsisten dari tahun ke 

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian pasar terhadap saham-saham 

infrastruktur masih belum konsisten. 

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Pengukuran statistik deskritif variable ini perlu dilakukan untuk melihat 

gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (Mean), tertinggi (Max), 

terendah (Min), dan standar deviasi dari masing-masing variable yaitu CR 

(X1), DER (X2), ROE (X3), dan PBV (Y). 



75 

 

 
 

Tabel 4.5 Hasil Uji Deskriptif Variabel CR, DER, ROE, dan PBV Pada 

Perusahaan Infrastruktur Sub Sektor Kontruksi Tahun 2020-2024. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 45 .84 3.40 1.4458 .47673 

DER 45 .38 20.95 2.0067 3.36383 

ROE 45 .002 4.14 .3524 .86970 

PBV 45 .07 9.59 2.3151 2.71675 

Valid N (listwise) 45     

Sumber: Output SPSS Ver.25 (data diolah, 2025) 

Berdasarkan uji statistik deskriptif pada table 4.5 menunjukkan hasil 

pengujian sampel (N) sebanyak 45 dalam periode 5 tahun (9 perusahaan), 

maka dapat kita gambarkan distribusi data yang didapat oleh peneliti sebagai 

berikut: 

a. Variabel CR (X1), dari data diatas dapat dideskripsikan bahwa nilai 

minimum sebesar 0,84 dan nilai maksimum 3.40 dengan nilai rata-rata 

sebesar 1,4458, serta standar deviasi 0,47673.  

b. Variabel DER (X2), dari data diatas dapat dideskripsikan bahwa nilai 

minimum sebesar 0,38 dan nilai maksimum 20,95 dengan nilai rata-rata 

sebesar 2.0067, serta standar deviasi 3,36383.  

c. Variabel ROE (X3), dari data diatas dapat dideskripsikan bahwa nilai 

minimum sebesar 0,002 dan nilai maksimum 4,140 dengan nilai rata-

rata sebesar 0,35236, serta standar deviasi 0,869702.  

d. Variabel PBV (Y), dari data diatas dapat dideskripsikan bahwa nilai 

minimum sebesar 0,07 dan nilai maksimum 9,59 dengan nilai rata-rata 

sebesar 2,3151, serta standar deviasi 2,71675.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 

variabel dependen dan independen terdistribusi secara teratur, maka 
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dilakukan uji normalitas data. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka data dianggap berdistribusi normal. Hasil pengujian dapat dilihat 

pada table berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 45 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.39432932 

Most Extreme Differences Absolute .241 

Positive .241 

Negative -.176 

Test Statistic .241 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Output SPSS Ver.25 (data diolah, 2025) 

Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig) 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data 

tidak terdistribusi normal. Dalam statistika data yang tidak terdistribusi 

normal dapat dilakukan transform data, transformasi data SPSS adalah 

salah satu cara menormalkan data dengan merubah skala pengukuran data 

asli menjadi bentuk lain yang masih memiliki nilai sama sehingga data 

dapat memenuhi kriteria uji asumsi klasik.74 Tranformasi data yang penulis 

gunakan menggunakan logaritma basis 10 (LG10). Hasil uji normalitas 

data setelah transformasi data menggunakan LG10 dapat dilihat melalui 

table 4.7 berikut: 

 

 
74Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS, (Semarang 

Universitas Dipenogoro, 2016), h.27. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Setelah Penyembuhan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 45 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .47696757 

Most Extreme Differences Absolute .105 

Positive .105 

Negative -.105 

Test Statistic .105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS Ver.25 (data diolah, 2025) 

Berdasarkan table 4.7 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

(Asymp. Sig.) leih besar diatas level signifikansi 0,05 yakni 0,200, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa data uji normalitas setelah transformasi data 

menggunkana LG10 telah terdistribusi dengan normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi antara variabel-variabel independen. Model regresi dapat 

dikatakan baik jika tidak ada hubungan antar variabel bebas. Jika nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas 

dalam model regresi. Hasil pengujian dapat dilihat pada table berikut: 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 LOG_CR .610 1.640 

LOG_DER .627 1.595 

LOG_ROE .891 1.123 

a. Dependent Variable: LOG_PBV 

Sumber: Output SPSS Ver.25 (data diolah, 2025) 

Berdasarkan uji multikolinearitas pada table 4.8 diatas menunjukkan 

bahwa: 

1) Nilai tolerance untuk variabel CR 0,610 > 0,10 dan nilai VIF yaitu 

1,640 < 10 maka dapat dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

2) Nilai tolerance untuk variabel DER 0,627 > 0,10 dan nilai VIF yaitu 

1,595 < 10, maka dapat dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

3) Nilai tolerance untuk variabel ROE 0,891 > 0,10 dan nilai VIF yaitu 

1,123 < 10, maka dapat dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi dalam penelitian ini 

menggunakan Durbin Watson. Dengan ketetapan bahwa jika nilai Durbin 

Watson terletak antara du sampai dengan (4-du) atau nilai du < Durbin 

Watson < (4-du). Hasil pengujian dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Autokorelasi Menggunakan Durbin Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .443a .196 .137 .49411 2.405 

a. Predictors: (Constant), LOG_ROE, LOG_DER, LOG_CR 

b. Dependent Variable: LOG_PBV 
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Sumber: Output SPSS Ver.25 (data diolah, 2025) 

Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 

2,405, dan nilai dl dan du dapat dicari pada distribusi nilai tabel Durbin 

Watson berdasarkan k (3) dn N (45) dengan signifikansi 5%. Maka 

diperoleh du sebesar 1,6662. Sedangkan nilai dari 4-du yaitu 4-1,6662 

menghasilkan nilai sebesar 2,3338, sedangkan nilai dl sebesar 1,3832 dan 

nilai 4-dl yaitu 4-1,3832 menghasilkan nilai sebesar 2,6168 sehingga 

diperoleh hasil akhir dari uji autokorelasi yang diperoleh bahwa nilai 

Durbin Watson yaitu: 

4-du (2,3338) < DW (2,405) <4-dl (2,6168) 

Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi yang diperoleh bahwa 

nilai Durbin Watson (2,405) terletak antara 4-du (2,3338) sampai dengan 4-

dl (2,6168), berarti tidak ada autokorelasi negative dan keputusannya no 

decision atau tidak dapat disimpulkan, maka dilakukan uji kembali 

menggunakan uii Run test, hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Run Test 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.10881 

Cases < Test Value 22 

Cases >= Test Value 23 

Total Cases 45 

Number of Runs 22 

Z -.298 

Asymp. Sig. (2-tailed) .765 

a. Median 

Sumber: Output SPSS Ver.25 (data diolah, 2025) 

Berdasarkan hasil uji Run Test pada tabel 4.10, menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi atau Asymp. Sig. (2-tailed) yang lebih besar dari 5% atau 
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0,05 sehingga 0,765 > 0,05 maka hipotesis nol diterima yang berarti data 

dianggap acak. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

ketidaksamaan varians residual dalam model regresi pada setiap periode 

pengamatan. Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan mengamati 

grafik scatterplot atau melalui analisis hubungan anatara nilai prediksi 

variabel terikat (SRESID) dengan variabel residual eror (ZPRED). 75 Jika 

grafik tidak memperlihatkan pola tertentu serta sebarannya acak baik di 

atas maupun di bawah, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi 

yang digunakan telah memenuhi asumsi homoskedastisitas dan layak 

untuk digunakan dalam penelitian. Hasil pengujian dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 
 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
75Isnaِ Nurِ Azizah,ِ Prizkaِ Rismawatiِ Arum,ِ andِ Rochdiِ Wasono,ِ ‘Modelِ Terbaikِ Ujiِ

Multikolinearitas Untuk Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Padi Di Kabupaten 

BloraِTahunِ2020’,ِinِProsidingِSeminarِNasionalِUNIMUS,ِ2021,ِIV. 
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Berdasarkan gambar Scatterplot, terlihat bahwa titik-titik tidak 

membentuk pola tertentu dan tersebar secara acak di atas maupun di 

bawah sumbu horizontal. Kondisi ini menunjukkan bahwa model regresi 

tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi dan layak 

untuk dianalisis lebih lanjut. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 

menunjukkan seberapa berpengaruh CR (X1), DER (X2), dan ROE (X3) 

terhadap PBV (Y). Hasil pengolahan data menggunakan SPSS dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .462 .172  2.680 .011 

LOG_CR .001 .755 .000 .002 .999 

LOG_DER -.239 .250 -.169 -.957 .344 

LOG_ROE .344 .111 .458 3.086 .004 

a. Dependent Variable: LOG_PBV 

Sumber: Output SPSS Ver.25 (data diolah, 2025) 

Berdasarkan pengolahan data di atas menunjukkan bentuk persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

Nilai Perusahaan (Y) = 0,462 + 0,001 X1 + (-0,239) X2 + 0,344 X3 + e 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta PBV (Y) sebesar 0,462 yang menyatakan jika variabel 

CR, DER dan ROE bernilai 0 (nol) maka nilai perusahaan (PBV) 

bernilai 0,462. 



82 

 

 
 

b. Koefisien CR bernilai positif menunjukkan adanya hubungan searah 

dengan nilai perusahaaan (PBV). Nilai koefisiennya sebesar 0,001 

sehingga dapat diartikan setiap kenaikan variabel CR satu satuan maka 

variabel nilai perusahaan (PBV) akan turun sebesar 0,001. 

c. Koefisien DER bernilai negatif menunjukkan adanya hubungan tidak 

searah dengan nilai perusahaaan (PBV). Nilai koefisiennya sebesar -

0,239 sehingga dapat diartikan setiap kenaikan variabel DER satu 

satuan maka variabel nilai perusahaan (PBV) akan turun sebesar 0,239. 

d. Koefisien ROE bernilai positif menunjukkan adanya hubungan searah 

dengan nilai perusahaaan (PBV). Nilai koefisiennya sebesar 0,344 

sehingga dapat diartikan setiap kenaikan variabel ROE satu satuan maka 

variabel nilai perusahaan (PBV) akan turun sebesar 0,344. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji ini bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

hipotesis diterima, yang berarti variabel independen memiliki pengaruh 

signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila 

nilai signifikansi melebihi 0,05, maka hipotesis ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.12 Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .462 .172  2.680 .011 

LOG_CR .001 .755 .000 .002 .999 

LOG_DER -.239 .250 -.169 -.957 .344 

LOG_ROE .344 .111 .458 3.086 .004 

a. Dependent Variable: LOG_PBV 

Sumber: Output SPSS Ver.25 (data diolah, 2025) 
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Untuk menetapkan nilai t tabel sebagai pembanding nilai t hitung maka 

digunakan rumus: 

T tabel = (a
2⁄ ∶ n − k − 1) 

Dimana: 

a = 0,05 = tingkatannya 5% 

n = 45 (jumlah sampel) 

k = 3 (jumlah variabel independent) 

T tabel = (0,05
2⁄ ∶ 45 − 3 − 1) 

T tabel = 0,0025 ∶ 41 

T tabel = 2,020 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

1) Variabel X1 (Current Ratio) diperoleh Thitung sebesar 0,002 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,999. Hasil uji t menunjukkan nilai 

signifikansi Current Ratio (X1) terhadap nilai perusahaan (Price to 

Book Value) adalah nilai sig. 0,999 > 0,05 dan nilai Thitung 0,002 < 

2,020 maka hipotesis (H1) ditolak. Artinya Current Ratio tidak 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan (Price 

to Book Value). 

2) Variabel X2 (Debt to Equity Ratio) diperoleh Thitung sebesar -0,957 

dan nilai signifikansi sebesar 0,344. Hasil uji t menunjukkan nilai 

signifikansi Debt to Equity Ratio (X1) terhadap nilai perusahaan 

(Price to Book Value) adalah nilai sig. 0,344 < 0,05 dan nilai Thitung 

-0,957 < 2,020 maka hipotesis (H2) ditolak. Artinya Debt to Equity 

Ratio tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan (Price to Book Value). 

3) Variabel X3 (Return on Equity) diperoleh Thitung sebesar 3,086 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,004. Hasil uji t menunjukkan nilai 
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signifikansi Return on Equity (X3) terhadap nilai perusahaan (Price 

to Book Value) adalah nilai sig. 0,004 < 0,05 dan nilai Thitung 3,086 

> 2,020 maka hipotesis (H3) diterima. Artinya Return on Equity 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan (Price 

to Book Value). 

b. Uji F (Simultan) 

Uji ini digunakan untuk menentukan apakah dua variabel bebas, yaitu 

CR, DER dan ROE, secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat, yaitu nilai perusahaan yang diukur dengan metode PBV 

dalam penelitian ini. Signifikansi model regresi secara simultan dievaluasi 

dengan membandingkan nilai Fhitung dengan nilai kritis dari Ftabel. Selain itu, 

nilai signifikansi (sig) juga diperhatikan, di mana jika nilainya kurang dari 

0,05, maka variabel independen dianggap berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Uji F digunakan untuk menguji keberadaan hubungan regresi 

antara variabel dependen dan sekelompok variabel independen. Hipotesis 

untuk uji F adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.444 3 .815 3.337 .028b 

Residual 10.010 41 .244   

Total 12.454 44    

a. Dependent Variable: LOG_PBV 

b. Predictors: (Constant), LOG_ROE, LOG_DER, LOG_CR 

Sumber: Output SPSS Ver.25 (data diolah, 2025) 

Untuk menentukan nilai Ftabel dapat dihitung menggunakan rumus 

berikut: 

F tabel = F (k ∶ n − k) 

= F (3 ∶ 45 − 3) 

= F (3 ∶ 42) 
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= 2,827 

Berdasarkan tabel dan data di atas dapat diperoleh nilai Fhitung 3,751 

dan nilai signifikansi sebesar 0,018. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu 

nilai signifikan 0,028 < 0,05 dan nilai Fhitung 3,337 > Ftabel 2,827 maka 

hipotesis (H4) diterima. Artinya Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan 

Return on Equity mempengaruhi secara simultan atau bersama-sama 

terhadap nilai perusahaan (Price to Book Value). 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

variabel independen mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel 

dependen. hasil uji koefisien determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .443a .196 .137 .49411 

a. Predictors: (Constant), LOG_ROE, LOG_DER, LOG_CR 

b. Dependent Variable: LOG_PBV 

Sumber: Output SPSS Ver.25 (data diolah, 2025) 

Berdasarkan koefisen determinasi sebagai berikut: 

KD = 𝑅2 × 100 

KD = 0,196 × 100 

KD = 19,6% 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi seperti pada tabel 

4.13 dapat diketahui bahwa pengaruh ketiga variabel bebas (independent) 

terhadap variabel dependen dinyatakan dengan nilai koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,196 atau 19,6%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen (Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return on Equity) 

mampu menjelaskan variasi variabel dependen (Price to Book Value) 
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sebesar 19,6%, sedangkan sisanya sebesar 80,4% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.   

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas yang 

direpresentasikan oleh Current Ratio (CR), leverage yang direpresentasikan oleh 

Debt to Equity Ratio (DER), dan profitabilitas yang direpresentasikan oleh Return 

on Equity (ROE) terhadap nilai perusahaan yang direpresentasikan oleh Price to 

Book Value (PBV) pada Perusahaan Infrastruktur Sub Sektor Konstruksi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Penelitian ini melakukan 

analisis data-data menggunakan program SPSS ver. 25. 

 Perhitungan dalam laporan keuangan yang dilakukan peneliti merujuk pada 

data laporan keuangan perusahaan sub sektor konstruksi infrastruktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Perhitungan tersebut telah 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip pencatatan yang sejalan dengan ajaran Islam 

sejak masa Rasulullah SAW, yang menekankan nilai-nilai kebenaran, keadilan, 

dan kejujuran, sebagaimana tercantum dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Al 

Baqarah ayat 282.  

 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, ditemukan bahwa ketiga variabel 

independen yaitu Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on 

Equity (ROE) memiliki pengaruh signifikan baik secara positif maupun negative 

terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) 

pada perusahaan infrastruktur sub sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2024. Pembahasan untuk masing-masing variabel dalam 

pengujian secara parsial adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Likuiditas dalam penelitian ini diproksikan dengan Current Ratio 

(CR). Current Ratio merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek dengan 
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memanfaatkan aset lancar yang dimiliki, seperti kas, piutang, dan persediaan. 

Rasio ini memberikan gambaran mengenai tingkat likuiditas jangka pendek 

perusahaan serta margin keamanan yang dimiliki perusahaan dalam 

menjalankan operasionalnya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

(Price to Book Value) pada perusahaan sektor infrastruktur sub sektor 

konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020–2024. 

Berdasarkan hasil uji statistik, diperoleh nilai thitung sebesar 0,002. Nilai ini 

menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari nilai ttabel yaitu 2,020. Selain itu, 

nilai signifikansi (sig) yang diperoleh adalah 0,999 yang lebih besar dari 

tingkatِ signifikansiِ yangِ telahِditetapkanِ (αِ=ِ0,05),ِ sehinggaِ 0,999 > 0,05 

maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (H1) ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara statistik, likuiditas yang diukur melalui Current 

Ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Menurut Kasmir, nilai Current Ratio yang ideal biasanya berada pada 

kisaran 2, yang menandakan bahwa perusahaan memiliki 2 kali aset lancar 

untuk setiap satu unit kewajiban lancar.76 Rasio yang terlalu rendah dapat 

menandakan risiko likuiditas, sedangkan rasio yang terlalu tinggi justru 

menunjukkan inefisiensi dalam penggunaan aset, karena adanya dana yang 

menganggur yang seharusnya dapat diinvestasikan untuk menghasilkan 

keuntungan.  

Berdasarkan analisis data laporan keuangan dari sembilan perusahaan 

selama lima tahun, diketahui bahwa nilai rata-rata Current Ratio hanya 

sebesar 1,45 kali, berada di bawah standar ideal. Kondisi ini menunjukkan 

adanya potensi risiko likuiditas, karena aset lancar perusahaan secara umum 

belum mampu menutupi seluruh kewajiban jangka pendek. Namun demikian, 

 
76Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: Rajawali Pers, 2019), h 170.  
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kondisi ini tidak selalu mencerminkan risiko kebangkrutan atau penurunan 

nilai perusahaan secara langsung. Hal ini disebabkan oleh karakteristik 

industri konstruksi yang mengandalkan pembiayaan jangka panjang serta 

dukungan dari induk usaha maupun pemerintah, terutama bagi perusahaan 

BUMN. Selain itu, investor dalam industri ini tampaknya lebih 

memprioritaskan indikator profitabilitas dan efisiensi operasional dalam 

menilai prospek perusahaan, dibandingkan indikator likuiditas. 

Dalam konteks Disclosure Theory, informasi mengenai Current Ratio 

(CR) yang disampaikan dalam laporan keuangan merupakan bagian dari 

kewajiban perusahaan untuk memberikan pengungkapan yang memadai 

(adequate disclosure), sebagaimana dikemukakan oleh Chariri dan Ghozali, 

yakni pengungkapan minimal agar laporan keuangan tidak menyesatkan.77 

Namun, temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun informasi 

CR telah diungkapkan, investor tidak menjadikannya sebagai dasar utama 

dalam pengambilan keputusan investasi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

informasi tersebut dianggap kurang relevan atau tidak cukup bernilai oleh 

pasar, bukan karena kurangnya pengungkapan, melainkan karena isi 

pengungkapan tersebut tidak memberikan pengaruh substansial terhadap 

persepsi investor. Dengan demikian, meskipun prinsip pengungkapan telah 

dipenuhi, informasi CR tidak mempengaruhi keputusan investor. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Tambun dkk yang menyatakan 

bahwa likuiditas yang diproksikan oleh Current Ratio (CR) tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan (Price to Book Value).78 Namun, hasil ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Merien Savira dan Romi Ferdian yang 

 
77Anis Chariri, and Imam Ghozali, International Financial Reporting Standard (IFRS), 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2014), h 437. 
78NovelaِTambun,ِMaryamِMangantar,ِdanِVictoriaِNeisyeِUntu,ِ“AnalisisِPengaruhِRasioِ

Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Telekomunikasi Indonesia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Periode 2017-2021,” Jurnal 

EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 10 (4): 746.  
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menyatakan bahwa current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan.79 

2. Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

Leverage dalam penelitian ini diproksikan dengan Debt to Equity 

Ratio (DER). Debt to Equity Ratio adalah rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana perusahaan membiayai aktivitasnya 

menggunakan utang dibandingkan dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pihak luar serta 

risiko finansial yang dihadapi. DER yang tinggi mengindikasikan beban 

keuangan yang besar, sedangkan DER yang rendah menunjukkan struktur 

modal yang lebih konservatif. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan (Price to Book Value) pada perusahaan Infrastruktur Sub Sektor 

Konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. 

Berdasarkan hasil uji pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap nilai 

perusahaan, diperoleh nilai thitung sebesar -0,957. Nilai ini menunjukkan bahwa 

thitung lebih kecil dari nilai ttabel yaitu 2,020. Selain itu, nilai signifikansi (sig) 

yang diperoleh adalah 0,344 yang lebih besar dari tingkat signifikansi yang 

telahِ ditetapkanِ (αِ =ِ 0,05),ِ sehinggaِ 0,344 > 0,05 maka hipotesis nol (H0) 

diterima dan hipotesis alternatif (H2) ditolak. Artinya, secara statistik, 

leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan yang diteliti. 

Struktur modal perusahaan-perusahaan dalam sampel didominasi oleh 

tingkat leverage yang rendah, dengan 8 dari 9 perusahaan memiliki DER di 

bawah 2% dan menunjukkan tren yang relatif stabil selama periode penelitian. 

 
79Merienِ Saviraِ andِ Romiِ Ferdian,ِ “Pengaruhِ Currentِ Ratio,ِ Debtِ toِ Equityِ Ratioِ Danِ

Returnِ onِEquityِTerhadapِNilaiِ Perusahaan.” JIBEMA: Jurnal Ilmu Bisnis, Ekonomi, Manajemen, 

Dan Akuntansi 1, No 4, 2024, h 282. 
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Pengecualian terjadi pada ACST yang memiliki DER signifikan lebih tinggi 

dan fluktuatif. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan konstruksi dalam 

sampel penelitian memiliki karakteristik struktur modal yang berbeda dari 

ekspektasi umum sektor konstruksi, dimana mayoritas perusahaan cenderung 

mengandalkan pendanaan internal atau sumber pendanaan selain utang jangka 

panjang. Homogenitas struktur permodalan dengan leverage rendah ini 

menjelaskan mengapa variasi DER tidak memberikan sinyal yang cukup 

beragam untuk mempengaruhi keputusan investasi secara signifikan. 

Berdasarkan Disclosure Theory, informasi mengenai struktur modal 

yang diungkap melalui DER seharusnya dapat digunakan oleh investor untuk 

menilai kesehatan keuangan dan strategi pendanaan perusahaan. Akan tetapi, 

dalam konteks ini, informasi DER yang tersedia dalam laporan keuangan 

tidak dianggap relevan atau tidak memberikan nilai informasi yang cukup 

bagi investor. Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan rasio DER belum 

mencapai tingkat adequate disclosure, karena informasi yang disampaikan 

tidak cukup memengaruhi persepsi investor terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Buono Aji Santoso & Irawati Junaeni yang menyatakan bahwa leverage yang 

diproksikan oleh Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan (Price to Book Value).80 Penemuan ini mendukung pandangan 

Sartono, yang menekankan pentingnya keseimbangan dalam penggunaan 

utang agar tidak membebani struktur keuangan perusahaan. Jika beban utang 

tidak memberikan nilai tambah terhadap efisiensi dan profitabilitas, maka 

struktur modal tersebut tidak akan meningkatkan nilai perusahaan.81 Namun 

demikian, hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Meliani 

 
80Buonoِ Ajiِ Santosoِ &ِ Irawatiِ Junaeni,ِ “Pengaruhِ Profitabilitas,ِ Leverage,ِ Ukuranِ

Perusahaan,ِDanِPertumbuhanِAsetِTerhadapِNilaiِPerusahaan,”ِOwner, 6(2), 2022: h 1608. 
81Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi 4th ed, (Yogyakarta: BPFE, 

2017), h 179.  
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Imanah yang menyimpulkan bahwa DER berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan.82  

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return on 

Equity (ROE). Return on Equity (ROE) merupakan rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang mampu 

dihasilkan oleh perusahaan dari modal sendiri yang digunakan. ROE 

memberikan gambaran mengenai sejauh mana efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan ekuitas pemegang saham untuk memperoleh keuntungan. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa Return 

on Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

(Price to Book Value) pada perusahaan sektor infrastruktur sub sektor 

konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024. 

Berdasarkan hasil uji pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap nilai 

perusahaan diperoleh nilai thitung sebesar 3,086, lebih besar dari ttabel yaitu 

2,020. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,004, lebih kecil dari tingkat 

signifikansiِ yangِ telahِ ditetapkanِ (αِ =ِ 0,05),ِ sehinggaِ 0,004 < 0,05 maka 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H3) diterima. Artinya, ROE 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, yang 

menunjukkan bahwa meskipun nilai ROE secara absolut masih rendah, 

peningkatan ROE tetap memberikan sinyal positif bagi investor dalam menilai 

prospek perusahaan.  

Kondisi ini secara fundamental menunjukkan bahwa dalam konteks 

sektor infrastruktur sub sektor konstruksi yang memiliki karakteristik margin 

rendah dan padat modal, investor masih menganggap ROE sebagai indikator 

penting untuk menilai kinerja relatif perusahaan. Meskipun ROE perusahaan-

 
82MelianiِImanah,ِAlfinur,ِandِSupamiِWahyuِSetiyowati,ِ“PengaruhِDebtِtoِEquityِRatioِ

DanِCurrentِRatioِTerhadapِNilaiِPerusahaanِDenganِReturnِonِAssetِSebagaiِVariabelِIntervening.” 

JRMA: Jurnal Riset Mahasiswa Akuntansi, 8(02), 2020, h. 11. 
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perusahaan dalam sampel masih berada di bawah standar industri umum, 

variasi ROE di antara perusahaan tetap memberikan informasi yang berharga 

bagi investor. Perusahaan dengan ROE yang relatif lebih tinggi dibandingkan 

perusahaan sejenis dalam industri yang sama cenderung lebih dipercaya oleh 

pasar, karena menunjukkan kemampuan manajemen yang lebih baik dalam 

kondisi industri yang kompetitif.  

Disclosure Theory menekankan pentingnya penyampaian informasi 

keuangan yang relevan, cukup, dan tidak menyesatkan kepada para pengguna 

laporan keuangan. Dalam konteks ini, pengungkapan ROE menjadi informasi 

penting yang memiliki nilai informatif tinggi bagi investor dalam menilai 

kinerja relatif perusahaan dalam industri yang sama. Data ROE yang 

konsisten menunjukkan tren peningkatan, meskipun masih dalam kisaran 

rendah, menjadi bentuk adequate disclosure yang memberikan sinyal 

mengenai kemampuan manajemen dalam kondisi industri yang menantang. 

Informasi ini terbukti mampu memengaruhi keputusan investasi, sebagaimana 

dibuktikan oleh hubungan signifikan ROE terhadap nilai perusahaan dalam 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ahnan Aditya Lutfia & Bagus Panuntun, yang menyatakan bahwa Return on 

Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

(Price to Book Value).83 Hasil ini sejalan dengan teori profitabilitas menurut 

Ely Siswanto, yang menyatakan bahwa profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba sebagai indikator keberhasilan 

operasional, yang akan menjadi dasar dalam menilai prospek perusahaan ke 

depan.84 Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Rosa Alfiani Putri yang 

 
83Ahnanِ Adityaِ Lutfiaِ andِ Bagusِ Panuntun,ِ “Analisisِ Pengaruhِ Rasioِ Profitabilitasِ Roa,ِ

Roe, Dan Npm Terhadap Nilai Perusahaan Yang Tercatat Dalam IDX-MES Bumn Periode 2021-

2023.” Selekta Manajemen: Jurnal Mahasiswa Bisnis & Manajemen, 03 (01), 2024, h 89. 
84Ely Siswanto, Manajemen Keuangan Dasar, (Malang: Penerbit Universitas Negeri Malang, 

2021), h 98. 
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menyatakan bahwa ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan.85 

4. Pengaruh Likuiditas, Leverage, dan Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada Perusahaan Infrastruktur Sub Sektor Konstruksi 

Hasil uji hipotesis ketiga variabel independen yaitu likuiditas yang 

diproksikan oleh Current Ratio (CR), leverage yang diproksikan oleh Debt to 

Equity Ratio (DER), dan profitabilitas yang diproksikan oleh Return on 

Equity (ROE) dengan tingkat signifikan 5% dan Ftabel = 2,827. Dalam 

perhitungan diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 3,337 > 2,827 

dan dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,028 < 0,05, hal ini menunjukkan 

bahwa secara simultan atau bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return 

on Equity (ROE) terhadap nilai perusahaan (Price to Book Value) sehingga 

hipotesis (H4) diterima. 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa ketiga variabel 

bebas secara simultan mampu menjelaskan perubahan yang terjadi terhadap 

nilai perusahaan (Price to Book Value) sebesar 0,196 atau 19,6%. Dengan 

interpretasi lain dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama ketiga variabel 

bebas memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 19,6% terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan Infrastruktur Sub Sektor Konstruksi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Sisanya sebesar 80,4% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.  

Berdasarkan analisis PBV pada 9 perusahaan sampel yang diteliti 

mayoritas perusahaan menunjukkan kondisi undervalued, 6 perusahaan 

(ADHI, DGIK, IDPR, MTPS, NRCA, dan PPRE) menunjukkan nilai PBV < 1 

yang mengindikasikan kondisi undervalued. Menurut Sartono, saham 

 
85Rosaِ Alfianiِ Putriِ andِ Sriِ Utiyati,ِ “Pengaruhِ Debtِ toِ Equityِ Ratio,ِ Currentِ Ratio,ِ Danِ

ReturnِonِEquityِTerhadapِNilaiِPerusahaan.” Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen, 9 (2), 2020, h 15. 
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dikatakan undervalued apabila harga pasar saham diperdagangkan lebih 

rendah daripada nilai bukunya, sehingga dianggap menarik bagi investor.86 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current 

Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on Equity (ROE) 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

Infrastruktur Sub Sektor Konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2024. Meskipun CR dan DER tidak berpengaruh secara 

individual, keberadaan kedua variabel ini dalam model tetap memberikan 

kontribusi terhadap kemampuan prediksi nilai perusahaan. Ini menunjukkan 

adanya efek sinergi dalam pengungkapan informasi keuangan, dimana 

kombinasi informasi likuiditas, leverage, dan profitabilitas memberikan 

perspektif yang lebih lengkap bagi investor. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Azlin Shakila Putri & Desrir Miftah 

yang memperoleh hasil bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan 

Return on Equity berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap nilai 

perusahaan (Price to Book Value).87  

 
86Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi, h.78. 
87Azlinِ Shakilaِ Putriِ andِ Desrirِ Miftah,ِ “Pengaruhِ Intellectualِ Capital,ِ Leverage,ِ

Profitabilitas,ِ Danِ Likuiditasِ Terhadapِ Nilaiِ Perusahaan,”ِ CURRENT: Jurnal Ilmu Dan Riset 

Akuntansi Dan Bisnis Terkini 2, no. 2, 2021: h.275.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Likuiditas yang diproksikan oleh Current Ratio (CR) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan (Price to Book Value) pada perusahaan 

Infrastruktur Sub Sektor Konstruksi di BEI tahun 2020-2024. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikan CR (X1) terhadap PBV (Y) yaitu nilai 

signifikan 0,999 lebih besar dari nilai probabilitas atau 0,999 > 0,05 dan nilai 

Thitung sebesar 0,002 lebih kecil dari Ttabel dengan tingkat signifikan 5% yaitu 

sebesar 2,020 maka nilai Thitung 0,002 < 2,020. Sehingga H1 ditolak. 

2. Leverage yang diproksikan oleh Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Price to Book Value) pada 

perusahaan Infrastruktur Sub Sektor Konstruksi di BEI tahun 2020-2024. Hal 

ini dapat dilihat pada nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0,344 yang 

artinya nilai signifikan lebih besar dari nilai probabilitas atau 0,344 > 0,05 dan 

nilai Thitung sebesar -0,957 lebih kecil dari Ttabel dengan tingkat signifikan 5% 

yaitu sebesar 2,020 maka nilai Thitung -0,957 < 2,020 maka hipotesis H2 

ditolak. 

3. Profitabilitas yang diproksikan oleh Return on Equity (ROE) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Price to Book Value) pada 

perusahaan Infrastruktur Sub Sektor Konstruksi di BEI tahun 2020-2024. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai signifikan ROE (X3) terhadap PBV (Y) yaitu nilai 

signifikan 0,004 lebih kecil dari nilai probabilitas atau 0,004 < 0,05 dan nilai 

Thitung sebesar 3,086 lebih besar dari Ttabel dengan tingkat signifikan 5% yaitu 

sebesar 2,020 maka nilai Thitung 3,086 > 2,020. Sehingga H3 diterima. 
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas yang diproksikan oleh Current 

Ratio (CR), leverage yang diproksikan oleh Debt to Equity Ratio (DER), dan 

profitabilitas yang diproksikan oleh Return on Equity (ROE) berpengaruh 

secara bersama-sama (simultan) terhadap nilai perusahaan (Price to Book 

Value) pada perusahaan Infrastruktur Sub Sektor Konstruksi di BEI tahun 

2020-2024. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Fhitung sebesar 3,337 dan 

Ftabel sebesar 2,827 sehingga 3,337 > 2,827 dengan tingkat signifikan sebesar 

0,028 < 0,05 maka hipotesis H4 diterima. Ketiga variabel independen tersebut 

secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen sebesar 

19,6%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang di ambil, maka saran atau masukan yang 

dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi investor yang akan berinvestasi dalam bentuk saham perusahaan 

infrastruktur sub sektor konstruksi sebaiknya memperhatikan rasio keuangan 

yang digunakan dalam menganalisa kinerja suatu perusahaan. Peneliti 

menyarankan untuk memperhatikan Return on Equity (ROE) dalam laporan 

keuangan perusahaan sebagai bahan pertimbangan utama sebelum 

berinvestasi, karena berdasarkan penelitian ini ROE memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan (Price to Book Value). Meskipun Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan, 

namun ketiga rasio tersebut secara simultan memberikan kontribusi terhadap 

nilai perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan meneliti variabel lainnya yang 

mempengaruhi nilai perusahaan karena penelitian ini hanya menggunakan 

variabel likuiditas, leverage, dan profitabilitas yang terbatas sedangkan masih 

terdapat beberapa variabel lain seperti ukuran perusahaan, rasio aktivitas dan 

lainnya yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, sehingga hasil penelitian 

selanjutnya lebih komprehensif. 
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1. Profil Perusahaan Infrastruktur 

a. PT Acset Indonusa Tbk. 

PT Acset Indonusa Tbk (ACST) adalah perusahaan jasa konstruksi 

terkemuka di Indonesia yang berfokus pada pekerjaan konstruksi 

bangunan, sipil, dan kelautan, termasuk fondasi, bangunan tinggi, 

infrastruktur, dan pembongkaran. Perusahaan ini telah beroperasi sejak 

tahun 1995 dan merupakan bagian dari PT Astra International Tbk melalui 

PT United Tractors Tbk.  

b. PT Adhi Karya Tbk. 

PT Adhi Karya Tbk (ADHI) adalah perusahaan BUMN di Indonesia yang 

bergerak di bidang konstruksi, real estate, investasi infrastruktur, dan 

penyelenggaraan perkeretaapian. PT Adhi Karya Tbk didirikan pada 

tanggal 11 Maret 1960 melalui nasionalisasi perusahaan milik Belanda 

dan perusahaan ini merupakan perusahaan konstruksi pertama yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2004. 

c. PT Bukaka Teknik Utama Tbk. 

PT Bukaka Teknik Utama Tbk (BUKK) adalah perusahaan konstruksi dan 

manufaktur Indonesia yang didirikan pada tahun 1978. BUKK bergerak di 

berbagai bidang usaha, termasuk pembuatan menara baja, jembatan baja, 

peralatan konstruksi jalan, peralatan minyak dan gas, pembangkit listrik, 

dan jasa pemeliharaan.  

d. PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 

PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk (DGIK) adalah perusahaan kontraktor 

umum swasta terbesar di Indonesia yang bergerak di bidang konstruksi 

dan teknik. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1982 dan telah 

menyelesaikan banyak proyek, termasuk proyek infrastruktur dan gedung.  

e. PT Indonesia Pondasi Raya Tbk. 

PT Indonesia Pondasi Raya (Indopora) Tbk (IDPR) adalah perusahaan 

yang bergerak di bidang konstruksi pondasi, dinding penahan tanah, dan 



 

 

III 
 

perbaikan tanah. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1977 dan memiliki 

fokus pada pembangunan pondasi, serta memiliki anak perusahaan yang 

memproduksi beton pracetak.  

f. PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 

PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk (JKON) adalah perusahaan 

konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan kode saham 

JKON. JKON merupakan bagian dari Grup Jaya, sebuah perusahaan yang 

fokus pada bidang infrastruktur. Perusahaan ini telah beroperasi sejak 23 

Desember 1982, awalnya sebagai divisi kontraktor PT Pembangunan Jaya 

sebelum menjadi entitas independen.  

g. PT Meta Epsi Tbk. 

PT Meta Epsi Tbk (MTPS) adalah perusahaan yang menyediakan layanan 

rekayasa, pengadaan, dan konstruksi untuk proyek infrastruktur, pabrik, 

dan pabrik industri di bidang air, listrik, minyak dan gas serta petrokimia, 

yang didirikan pada 16 Mei 1975 di Jakarta.  

h. PT Nusa Raya Cipta Tbk 

PT Nusa Raya Cipta Tbk (NRCA) atau NRC, merupakan perusahaan 

kontraktor yang didirikan pada 17 September 1975, sebagai kelanjutan 

dari PT National Roadbuilders & Construction Co yang merupakan anak 

perusahaan dari PT Surya Semesta Internusa Tbk, sejak diakuisisi pada 

tahun 1994. 

i. PT PP Presisi Tbk. 

PT PP Presisi Tbk (PPRE) adalah perusahaan konstruksi berbasis alat 

berat yang menyediakan berbagai jasa konstruksi, mulai dari pekerjaan 

sipil, ready mix, pondasi, hingga penyewaan alat berat. Perusahaan ini 

diakuisisi oleh PT PP (Persero) Tbk pada tahun 2014 dan berganti nama 

menjadi PP Presisi pada tahun 2017.  
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